UNIVERSITAS INDONESIA

PENGARUH LATIHAN
MEMBANGUN KEPERCAYAAN DIRI
TERHADAP RASA PERCAYA DIRI REMAJA
DI KELURAHAN SINDANG BARANG KOTA BOGOR

Tesis

Oleh :

Nurlis
0606027234

PROGRAM PASCASARJANA FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN
KEKHUSUSAN KEPERAWATAN JIWA
UNIVERSITAS INDONESIA
JAKARTA, 2008

Pengaruh latihan..., Nurlis..., FIK Ul, 2008



UNIVERSITAS INDONESIA

PENGARUH LATIHAN
MEMBANGUN KEPERCAYAAN DIRI
TERHADAP RASA PERCAYA DIRI REMAJA
DI KELURAHAN SINDANG BARANG KOTA BOGOR

Tesis

Diajukan sebagai persyaratan untuk
memperoleh gelar Megister [lmu Keperawatan
Kekhususan Keperawatan Jiwa

Oleh :

Nurlis
0606027234

PROGRAM PASCASARJANA FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN
KEKHUSUSAN KEPERAWATAN JIWA
UNIVERSITAS INDONESIA
JAKARTA, 2008

Pengaruh latihan..., Nurlis..., FIK Ul, 2008



PROGRAM PASCA SARJANA FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN
KEKHUSUSAN KEPERAWATAN JIWA
UNIVERSITAS INDONESIA

Tesis, 25 Juli 2008
Nurlis

Pengaruh Latihan Membangun Kepercayaan Diri Terhadap Rasa Percaya Diri Remaja
Di Kelurahan Sindang Barang Bogor

H J
rahan Sinda

Ju AgiBooor adalah 2 penduduknya
Pada Raoai | than be ois dan social.
Dalan pangannya, remgja mefgalami@berbagai stre ekanan dari
te pbayardan gejolak emosiakibafipegbahan dalam dirin memerlukan
kegidt ental St ok Atk api k gtrampil? ot dala Wadapi setiap
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kep 1. Pen yat , bg “ penge membangun
ras aya diri”  bertup ;'-‘ ngh rasa percaya aja.Metode
pend dengan desai wi e, 71 g 1 pendekatan post test dan
bilan sampg ng, respond: jumlah 90 orang
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pembangunan kesehatan adalah tercapainya kemampuan hidup sehat bagi

eschatan masyarakat yang optimal,

setiap penduduk agar d

sebagai sa pembangunan nasional.

Peng D at e dan sosial, bukan

n ng cl
gada # satu sasaran

adalal (judka 1 hat sebagai

Dy
)

[ d@i*mampu berperan aktif dalam

a manusia yang ptedu

gmbanguy asional. Dilig @ wi@Mmpersiapka an menyediakan sumber

anusia yang Octikalit ﬂ i déngan mening angkualitas non

ﬁensi intele

rema pke

ososial) pada Kcsehatan anak dan

L=

lah keadaan sejahtera dari

Menurut UU v
a

badan, jiwa dan sosi setiap orang hidup produktif secara
sosial dan ekonomi. Kesehatan menurut World Health Organization (WHO, 1985)
merupakan suatu keadaan sejahtera fisik (jasmani), mental (rohani) dan sosial yang
lengkap dan bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan. Sehat fisik yang

berarti tidak ada gangguan fisiologis, dan dapat diketahui melalui pemeriksaan

fungsi-fungsi sistem yang ada dalam tubuh, serta terbebas dari gangguan anggota

1
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tubuh yang dapat mengurangi produktivitas dan kreativitas seseorang. Sehat mental

berarti mampu menghadapi stress kehidupan yang wajar dan sehat sosial berarti

seseorang mampu berhubungan dengan orang lain disekitarnya, yang dapat terlihat

dari kemampuan menjalani peran sesuai perkembangannya.

Shives (1998) mengungkapka cesehatan jiwa merupakan pernyataan positif,

yang ditandai esadaran diri, kemampuan
mengatu % i beralasan dan mampu

men al ar ] eorang yang sehat

0si konsisten,

arhadap diri ser ] n mencapai
diri, maaing o cf babhan pa. bertanggung

b kep

rsepsi yang

galistik_dan menghargailperas dikapl@rang lain, dan

diWn lingkunga
~acf

enyesuaikan

Masa
manusia, yan” Ua remaja merupakan tahap
peralihan dari masa kanak-kK ralflh kemasa dewasa. Fase remaja ini
menentukan perkembangan pembentukan identitas diri seorang individu (Sukanto,
1990 ). Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan gejolak, karena pada masa
tersebut terjadi berbagai perubahan baik fisik maupun psikologis dan social. Masa
ini juga masa yang amat penting dan menjadi penentu keberhasilan generasi penerus,

jika diarahkan dengan benar dan diisi dengan sesuatu yang bermanfaat.
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Dalam perkembangannya, remaja mengalami berbagai stress psikologis, tekanan dari
teman sebaya dan gejolak emosi akibat perubahan dalam dirinya, sehingga terdapat
masalah dalam membina hubungan dengan orang lain ( orang tua, keluarga, guru,

dan teman sebaya). Selain itu remaja juga menghadapi tuntutan pendidikan yang

terlalu banyak dan pengaruh ling an yang sering menekan jiwa remaja. Adanya

permasalahan roiajé da ik g11g urangnya rasa percaya diri.

Seperti yaf ] D e a gasa percaya diri bisa

men $ d ‘ SF h diri, anoreksia
N O NST JaM= A [ ! y ]

bbunu diwi. padaanak¥redidja dalame.satu ta

9% d

Wikiran Rakyat

ta 1 Februari

1,7-5,9 %.

bunuh diri

, diperoleh

bih lanjut erk remaja yang
alk sebagai anak baik,

keinginan tinggi,

memiliki karaU i IUma, kesulitan untuk dapat

menerima kekurangan diri, pres mulai kurang sampai diatas rata-rata.

Hasil penelitian Freda (2006) tentang masalah- masalah yang dihadapi remaja dalam
berbagai aspek kehidupan didapatkan data bahwa masalah kepribadian yang paling
sering muncul adalah masalah kurang percaya diri 26,88 % . Kumboyo (2007) dalam

penelitiannya menemukan bahwa perilaku merokok pada remaja salah satunya
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adalah untuk menambah kepercayaan diri. Selain itu dari hasil survey yang
dilakukan oleh Dinas kesehatan Kota Bogor pada tahun 2006 terhadap 4000
keluarga ternyata diperoleh hasil sebanyak 20 % usia remaja sudah mengalami
perilaku menyimpang terutama menyangkut seks. Dari hasil wawancara didapatkan
bahwa perilaku tersebut dilakukan karena takut ditinggal pacar dianggap tidak setia.

Disamping itu yang juga mencgai kebiasaan merokok dikalangan remaja yang

., 20 % remaja kota Bogor

menurut hasil penel} o ha 08¢
sudah mgn ol { P digjak teman takut tidak
i OB ; o ; Penyimpangan,
5 & y yero el tanee ¥ ). Hal ini

yada 7 diperhatikan,

perkembainga

Wiri adalah s

paw realistis da
percaﬂ 1

jokinkan indiw mempunyai

situasi merelwo, 2003). Rasa
Mya diri yakin akan

kema ahwa mereka akan
mampu menm ‘manakan /harapkan serta
mempunyai harapan yang tea adpun sebagian harapannya tidak tercapai,
mereka tetap positif dan menerima diri mereka. Rasa percaya diri dipengaruhi
kemampuan, perbuatan, penampilan dan penilaian lainnya. Rasa percaya diri
diperlukan untuk membentuk jiwa yang sehat dan perilaku yang positif, sehingga
remaja dapat menghadapi tantangan hidup termasuk menolak godaan penggunaan

NAPZA. Kepercayaan diri ini berpengaruh terhadap tugas perkembangan remaja
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dalam membentuk identitas diri. Kegagalan pada tahap ini akan menyebabkan

bingung peran dan tugas perkembangan pada tahap selanjutnya.

Banyaknya permasalahan yang dihadapi remaja disebabkan karena masa remaja

merupakan masa transisi peran anak ke peran dewasa, dan masa ini disebut juga

sebagai masa krisis pembgi

orang dewasg ( ) ; at0,1990) .

jiwa bertanggung

diri yang membutuhkan bimbingan dari

mberikan pé ) rawatan ang ke chy holistik dan
pada individu, Keluarg@kelompok dan masydare erbagai usia.

man keg ata ) dalglhanya“bertekus pa el yang sudah

gouan ji 01 nad ) b menga h psikososial

siko mendapati€ag, Masaial mental se

ankan keschatar ~menta Beiti_pada kelv remaja. Ruang

ah sakit tetapi juga

gkatkan dan

mempertahankan gq inggi dan memandirikan pasien

dikomunitas (Fortinash, 2004).
Mc Murray (2003) menjelaskan bahwa tujuan pembinaan remaja adalah sehat fisik,

matangnya mental/emosional, gaya hidup yang sehat dan minimalnya perilaku

beresiko. Pada remaja sasaran akhir asuhan keperawataan adalah pertumbuhan dan
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perkembangan yang adaptif, dengan demikian diharapkan dapat tercapai
pertumbuhan dan perkembangan remaja yang optimal, terutama rasa percaya diri

remaja.

Rasa percaya diri (self confidence) adalah perilaku membuat individu memiliki

pandangan positif dan realisti gnai diri mereka sendiri dan situasi yang ada

disekelilingnya

emiliki control yang baik

dalam kghij : e ah_sejauhmana individu
punyj 2 hade - ! At laannya dan sejauhmana
indivi erasaka dany , b Jdepercayaan diri

07 dikutip dari

)5). Kepgigasiaan dirfini Berpelifaruh teshadap tuga¥ angan remaja

p

o

i tASRd] yagalanapada talte 1 ake enyebabkan

tuk Jide
ran dan tugagiperke ﬁ dadBt@hap selanjutnchaya diri ini
[ [

waktu lahi hteraksi deng“g lain terutama

L=

Upaya-upaya ' usedangkan upaya —upaya

kesehatan psikologi seperti sti rkembangan remaja belum terlihat. Karena
selama ini perhatian masyarakat hanya tertuju pada upaya .peningkatan kesehatan
fisik remaja semata tetapi kurang memperhatikan faktor non fisik . Hal ini akan
menyebabkan remaja sehat fisik rentan terhadap tekanan hidup seperti yang
ditegaskan oleh Dr.Sri Astuti, bahwa kurangnya perhatian pada faktor non fisik

dapat menyebabkan seorang remaja hanya sehat fisiknya saja, namun secara
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psikologis rentan terhadap stress (Anonim, 2005, Semua pihak berkewajiban

menangani permasalahan remaja berisiko tinggi, 9. 2. http: //www.depkes.go.id ,

diakses tanggal 17 Februari 2008). Kebanyakan dipuskesmas atau di posyandu hanya

tentang stimulasi perkembangan bayi, balita anak-anak saja dan orang tua.

Perkembangan kesehatan re antung dari beberapa faktor yang kompleks

yang saling mga g § I8 falgtor tersebut antara lain sosial
ekonomi y a d pal, ersonal dalam keluarga,
tema ek ; : : 3¥e nggal.dan kesempatan

nd an  dai > 3 jar Jbagaimana cara

mai dengan

kan kofflikaya, d@embinagambungan gngan teman

membai A A dizminclind® dikiny Ari kuatnya

W minum min ‘eras belaj@l menghadapi W lain seperti
pe'“n dalam bid§ Baingan untu ari keuntungan
(WHO,™ 200 1 a,ﬁaja perlu dibekali

denga bagai masalah yang

Ketrampilan sosial yang dapat diberikan menurut WHO (2003) salah satunya adalah
dengan mengembangkan rasa percaya diri melalui latihan. Dijelaskan lebih lanjut
latthan mengembangkan kepercayaan diri ini akan berpengaruh kuat dalam
membentuk perasaan remaja kepada diri mereka sendiri. Hal ini dapat membuat

remaja mengukur kembali kemampuan diri mereka dan membangun identitas

Pengaruh latihan..., Nurlis..., FIK Ul, 2008



mereka dan mengelola kehidupannya sendiri. Latihan mengembangkan kepercayaan
diri ini dimulai dengan penghargaan terhadap diri sendiri yang positif. Penghargaan
diri yang positif merupakan sistem kekebalan dari semangat, membantu individu

untuk berhadapan dengan masalah kehidupan dan bangkit dari penderitaan.

Latihan meningkatkan empunyai tujuh aktivitas / kegiatan

meliputi (1 terhadap diri  sendiri,
mahaman terhadap

ngga, (6) melatih

sistim ban ¢ ga, serta (7)

ditl. Latihan 1mdibefikan na€lalui kegiatan™ kel@

ahg( WHO, 2003). Di ‘pelatihan ini
Magai tambahan

neliti akan mencoba

emaja disek

an adanya penelitian tentang
pengaruh latihan pengembangan kepercayaan diri terhadap kesehatan mental remaja
terutama rasa percaya diri khususnya remaja di kelurahan Sindang Barang.
Kelurahan Sindang Barang merupakan salah satu wilayah di Kotamadya Bogor yang
sering dijadikan tempat pendidikan bagi perawat Universitas Indonesia. Kelurahan

ini juga akan dikembangkan menjadi kelurahan siaga sehat jiwa. Oleh karena itu
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peneliti tertarik untuk menggali pengaruh latihan pengembangan kepercayaan diri

terhadap rasa percaya diri terhadap Sindang Barang Bogor.

. Rumusan masalah
Saat ini asuhan keperawatan mental pada klien remaja belum optimal. Perawatan

remaja masih berfokus pada s isik saja kurang menekankan pada aspek

mental. Akibatg : alg \]4 dahgginencari identitas diri, apabila
tidak dipes alam pemenuhan tugas

ental, maka akan

ogdtabuan tentang

an beberapa

masa kanak-kanak mi€nuju dewasa

ftas diri, apaWk dipersiapkan

al ‘dalam menyelesaikan

Uokuskan pada keperawatan

percayaan diri remaja.

Masa, remaja merug

Wn tugas perke

Belum bed NI

mental remaja , terutam
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, pertanyaan penelitian ini adalah :

1. Apakah ada perbedaan rasa percaya diri remaja sebelum dan sesudah
diberikan latihan peningkatan kepercayaan diri.

2. Apakah pemberian latihan peningkatan kepercayaan diri akan memberikan
pengaruh terhadap keyakinan , sikap dan kepercayaan diri remaja

diberikan latihan.

dibandingkan dengan yas

C. Tujuan jaf
1 ] 0 ; - o0 t pengaruh latihan
ufl Kepe aa ! °rhs asa pet; dja.di Bogor

o U

Mengidenti i tifigkattkep@rcayaanadhiisremaja & sesudah di

an laé gpercayaan diri

u Mengidenti embangun keriri terhadap

H peningkata
~aiff

Usi yang bermanfaat secara

aplikatif maupun terha profesi keperawatan.

Hasil pene

1. Manfaat aplikatif
a. Pedoman pelaksanaan kegiatan peningkatan kepercayaan diri dalam
memberikan asuhan keperawatan mental pada klien remaja.
b. Membantu perawat dalam mengidentifikasi latihan yang sesuai untuk

peningkatan kesehatan mental remaja
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c. Masukan bagi puskesmas, rumah sakit dalam meningkatkan kualitas
asuhan keperawatan jiwa dan area lainnya yang relevan untuk penerapan
latihan meningkatkan kepercayaan diri pada klien remaja.

d. Sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun program penanggulangan

masalah kepercayaan diri remaja dimasa mendatang

2. Manfaa
1 pengembangan tehnik

gkatan kesehatan

ini eri 4 oyatif lanjutan
bagi pgagembanga

S11 penglitia

an bagi atan, untuk

mbangan dalag m kan standar

menjadikan

asuhan dan § an pada khe

\r

N
~,

Penelitf iUgan demikian data hasil

penelitian ini merupak al bagi penelitian selanjutnya tentang
pengaruh latihan peningkatan kepercayaan diri terhadap rasa percaya diri

remaja.
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TINJAUAN PUSTAKA

Berikut ini akan diuraikan beberapa teori dan konsep yang terkait sebagai landasan dan

rujukan dalam penelitian ini. Adapun konsep dan teori tersebut meliputi konsep tentang

remaja dan rasa percaya diri serta 1agi

A. Kepercaya { )

2,

abangan kepercayaan diri.

sejat
atas kemampuan@diri da
pantasan © e C1Ca (11 ata
[l yang bu3 li andangs realistis

1d

iri mereka sey jlingnya (WHQ, 200 enurut

ident adalaq gatt, keyakinan
sansharapan dar%glnannya.

77, dalam
k mamp
/7 ™

Percaya 'dit1 ga psebaga rang individu yang
memampukan dig @_ gk itif, baik terhadap diri
sendiri maupun terhadap_li .#wf 81 dihadapinya (Rini, 2002). Rasa

percaya diri juga disebut sebagai Ta#ga diri atau gambaran diri (Santrock, 1999 )

merupakan dimensi evaluatif yang menyeluruh dari diri.
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Self Confidence atau

kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya

untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri dan terhadap

12
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lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Kepercayaan diri adalah sebuah kondisi
dimana individu merasa optimis dalam memandang dan menghadapi sesuatu dalam

hidupnya.

. Perkembangan Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri dipengaruhi darii

(q

ahap perkembangan psikososial individu.

Erik Erikson yang enjelaskan perkembangan

psikososial, iy hayi, kanak-kanak,

pra se

5 de all usia. Dibawah

) 4
inijaka D ; dan_ta sampai remaja

; yi proses T rail¥ kepgicayaa e diain dengan

képercayaan terhadap orang KT 1ya . Rasa aman_seCaraglfisik dan

psikWerperan pent a percaya leaSkan oleh
Perry & Potter By jak i me F ras b, L (Ofa sihh kasih sayang

dan perawatan lainnya terpenuhi dengan cepat dan konsisten , bayi mulai

membentuk rasa percaya dengan dunia karena bayi memandang diri mereka

sebagai bagian dari orang yang merawatnya.. Pengalaman positif tersebut
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membantu bayi meraih kepercayaan dalam diri mereka. Bila rasa percaya tidak

terpenuhi maka akan terjadi penyimpangan berupa rasa tidak percaya diri.

Pada wusia kanak-kanak tugas perkembangan adalah mengembangkan

kemandirian. Peran orang tua adala emberi kebebasan dan membiarkan anak

untuk mempelajari dugiag pengkoordinasi gerak dan meniru

orang lain tg memupuk rasa akan

kemam ilindungi atau
@ aya akan
‘ tasnya gantung
Vm Pada akhirnyasanti#@kanfihenjadi rasa tldakw kronis,

o mengakibatkdh menariiq@iriidanigang o dalam béghlbungan inte@Personal.

)
)

Pa ra sekolah kC uA ak 1 ju kemampua yelesaikan

masalal’dsend peneciahtiannys pUian, i idih‘eh bila konsep

diri anak

disekelilingnya. W ik
1‘;

Penghargaan dari anggo

iru peran-peran

an orang tuanya hargai
ehL)enghargaan diri. Anak mulai
membentuk perasaan percaya bahwa dirinya dihargai . Jika sikap lingkungan suka
melarang dan menyalahkan membuat anak kehilangan inisiatif. Pada saat dewasa
akan mudah mengalami rasa bersalah dan kurang penghargaan diri bila melakukan

kesalahan dan tidak kreatif.
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Pada usia sekolah adalah peningkatan kemampuan dalam berbagai hal termasuk
interaksi dan prestasi belajar dalam menghasilkan suatu karya berdasarkan
kemampuan diri sendiri yang akan membuat anak bangga terhadap dirinya.

Hambatan atau kegagalan mencapajgkemampuan ini menyebabkan anak merasa

rendah diri, rasa inferjorj 0o pada masa dewasa perasaan
inferioritas te al e o berat dan struktur

karakte a1 o) . pabila berlangsung

te

ia _remaja perkembafigan®psik@§osialnya adalah untuk

pcapai ideafit@s meliput! peia aarpribadl dan keonikan, cirt khaghdiri. Bila
tida mencapal™ komamp : t vidu akan bingung
peraftyang.berdampak p E |Ag it | sehingga ka ad1 gangguan

konsep duiifyaity haFga nd iime ngdak roalstis seperti yang
e At e\ g

terjadi pa dakberdavas
lﬂ‘ ; L‘gan Kepercayaan Diri

. Faktor-faktor yang Me *ﬁf
Banyak factor yang mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri. Kepercayaan

diri sangat tergantung kepada konsep diri. Konsep diri berasal dan berkembang

sejalan pertumbuhannya, terutama akibat dari hubungan individu dengan orang lain
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(Centi,1993). Yang dimaksud dengan orang lain menurut Calhoun dan Acocella
(1990) adalah orang tua, kawan sebaya, masyarakat.

a. Orang tua

Orang tua adalah kontak sosial yang paling awal yang dialami oleh seseorang

dan yang paling kuat . Info diberikan orang tua kepada anaknya lebih

dipercaya darj ang lain dan berlangsung

hingga_de jakan oleh orang

tua I¥ : far entang dirinya

Ain 1111 ppcnyeba qal CIK LAGgatif.

byan mefieiptakankehidlipaifberags §uasana at, saling

aling ygertian gailsaling dliwarnai

Wang dan rasa Saling mungkinkan w tumbuh
[

dumbang secaré konsep dirUang positif.

Orang tua

dampa

b. Kawan sebaya

Kawan sebaya menempati posisi kedua setelah orang tua dalam mempengaruhi
konsep diri. Peran yang diukur dalam kelompok sebaya sangat berpengaruh

terhadap pandangan individu mengenai dirinya sendiri. Remaja akan berusaha
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untuk dapat menyesuaikan dan menyatu dengan kelompok agar mereka dapat
diterima oleh kelompoknya. Meskipun standard yang ditetapkan oleh kelompok
kadang-kadang tidak sesuai dengan pribadi remaja itu sendiri. Jika anggota
kelompok menunjukan perilaku positif maka dapat diasumsikan perilaku

tersebut akan mempengaruhi aggota lain.

c. Masyar ( )
‘ ng anak, siapa
: lain-larSgu : j-' WSangat be ap konsep

prangindivid ikap 0 ¢ imembuat

o ta acncoba, takut antuk be ah , s@ s seperti

diten garahts di malas

vmkukan hal .y M dark, orang kebquapi jika

li;uI memberik® 2 dukung hal (Umaja sesuai
w NI

1-1;—-'

Perkembangan rasa percaya dir1 rut Rini (2002) dipengaruhi oleh faktor

tugas perkej andangan yang positif

terhadap

internal dan eksternal yaitu
a. Faktor internal adalah pola pikir individu.
Setiap individu mengalami berbagai masalah kejadian, seperti bertemu orang

baru dan lain sebagainya. Reaksi individu terhadap seseorang ataupun sebuah
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peristiwa amat berpengaruh cara berfikirnya. Individu yang rasa percaya
dirinya lemah cenderung memandang segala sesuatu dari sisi negative, tetapi
individu yang dibekali sealu dibekali dengan pandanga yang positif baik
terhadap orang lain maupun dirinya akan mempunyai harga diri dan

kepercayan diri yang tinggi.

b. Faktor Eks 3

imgan, cinta dan ka

mendasar bagi
nak sesuai

ada sad C ' perhatian,

dengan apg an membgmgkitk 382 _percaya dirly

crasa bah¥V “ Bernilai di

n melakuka Alghan /Bordas: sikap orang gtud“anak tersebut
melubah # kasih\nak tersebut
dikendud jacl_akan tumbu iVAE Y ne apu menilai positif
dirinya dan

pghadap diri seperti orang

tuanya meletakkan ha prairinya.

Sikap lingkungan masyarakat dimana remaja tinggal mempengaruhi rasa
percaya diri juga. Masyarakat tanpa sadar sering menciptakan trend yang
dijadikan standard patokan sebuah sosial atau penerimaan sosial. Sikap

lingkungan yang membuat seseorang takut untuk mencoba , takut untuk

Pengaruh latihan..., Nurlis..., FIK Ul, 2008



19

berbuat salah, semua harus seperti yang sudah ditentukan. Karena ada rasa

takut dimarahi, seseorang jadi malas untuk melakukan hal-hal yang berbeda

dari orang kebanyakan.

Hurlocks (1999) menjelaskan bahwa,perkembangan kepercayaan diri pada masa

remaja dipengaruhi oleh ;

a. Pola asu diberikan kebebasan

ang lebi AN seperti
g hampir dewasafeng€inbafigkan konsep diri yan angkan,

ehingga d Inenyesuail g bk

elakukan apa

elamin terka ) , O o ditbawakan. cénderung

lebih percaji@idiri ﬂ clald@fval masa Kanak sudah

dis n bak WW eblhhh‘mat daripada
pera 2) goap el n banyak peraturan

@

yang dimiliki sangat mempengaruhi dalam pembuatan penilaian tentang ciri

yang harus W
z“e

. penampilan fisik san

i—r

rasa percaya diri, daya tarik fisik

o

kepribadian seorang remaja,

. Hubungan Kkeluarga; remaja yang mempunyai hubungan yang erat dengan

o

seorang anggota keluarga akan mengidentifikasi diri dengan orang ini dan ingin
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mengembangkan pola kepribadian yang sama. Apabila dalam keluarga
diciptakan hubungan yang erat satu sama, harmonis, saling menghargai satu
sama lain dan memberikan contoh yang baik akan memberikan pandangan

yang positif pada remaja dalam membentuk identitas diri.

f. Teman sebaya

Teman se g dalam dua cara ;
apan tentang
ad tekanan untuk

itambahkag h Hartet lalamasSantrock, 30) kepercg

gikat apabila sefing & b S1 dth prestasi pdoa ; rbbidang
scperti disekolafi@i o g

an diri

merupakan salah satu (‘:‘

Tetapi merupakan sesuatu yang terbentuk dari interaksi dirinya dengan orang lain
terutama keluarga sebagai orang terdekat, setelah itu kelompok sebaya dan
masyarakat dimana remaja tinggal. Selain itu usia, jenis kelamin, penampilan fisik

serta frekwensi meraih prestasi merupakan factor yan mempengaruhi percaya diri.
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3. Karakteristik Individu Yang Percaya Diri
Ciri orang yang percaya diri menurut Waterman (1980) yaitu orang yang memiliki
kemampuan bekerja yang efektif, bertanggungjawab serta terancana matang
dalam mengerjakan tugas dan tujuan masa depan. Tidak terlalu berbeda dari

gambaran diatas Lauster ( 1978 ) menyebutkan ciri dari orang yang percaya diri

adalah perasaan atau_sikag

memerlukan o
mengambil 1 i
m P 4S54 (

terhdd galapa cnga , berkat

1 diri sendiri, cukup toleransi, tidak
h ; Jak ragu-ragu dalam
I8 b a orang yang

chadapi setiap

ipannya atas kemampuafifiya s€fidirgt€rsebut.

cmpunyai rasay 'diri yang
lah:

ol h- hk .
oo fidak m t an 1an,
' “ B pyj

1ri atau karak

proporstonal menurut (R

a. Perdaka fj‘

peng d1]1. PE 1 aall ¢¢

b. Tidak terdour

yang prinsip) demi di \ W 1 u kelompok.

(mengorbankan hal-hal

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain (tidak jatuh mental),

berani menjadi diri sendiri.

d. Punya pengendalian diri yang baik, dan emosinya stabil.
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e. Memandang keberhasilan atau kegagalan dari usaha sendiri, tidak mudah
menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung atau mengharapkan

bantuan orang lain.

f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan

situasi diluar dirinya

g. Memiliki ghingga ketika harapan

itu tidg positif dirinya dan

situg

ebtitkan cir1 atauikai? 1 ndividu yana ang a diri,

aha meénunjukkan sika aformis, ata-matademi me atkan

an dan pe n T
pan rasa tak 1 A #dappenolakan d

an

d1 laampihak memasang

harapan yang tidak realiséile tcj “ dir
d. Pesimis, mudah menitad a w » negative

e. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani memasang

] n

target untuk berhasil
f. Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena undervalue diri

sendiri)
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g. Selalu menempatkan/memposisikan diri sebagai yang terakhir, karena menilai
dirinya tidak mampu.

h. Mempunyai external locus of control (mudah menyerah pada nasib, sangat

tergantung pada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta bantuan orang lain)

. Meningkatkan Rasa_Pe
Pada remajg pertumbuhan dan
bahwa tujuan

aya hidup

a per Stesikoull 1 lah satu

g penting dalarig mafiihgkatkan kesehatan r masa

embangaii@dalah dchga i1 # an  ketra Al perso melalui

5 Al psikolog™tontang ercayaan vaitu keyaKinamid ftentang
kentampuan diri sendiri . K v

Santro 999)_mefivebutkan ada cmpat €ara mening atkaha percaya diri

%

remaja

a. Mengidentifikasi pe
domain kompetensi diri yang

Remaja memiliki tingkat rasa percaya yang tinggi ketika mereka berhasil
didalam domain-domain kompetensi yang penting, maka dari itu remaja harus
didukung untuk mengidentifikasi dan menghargai kompetensi-kompetensi

mereka.
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=3

. Memberi dukungan emosional dan penerimaan sosial.
Dukungan emosional dan persetujuan sosial dalam bentuk konfirmasi dari
orang lain merupakan pengaruh bagi rasa percaya diri remaja, seperti orang tua,
guru, teman sebaya, dan keluarga.

. Prestasi

()

Dengan membuat_pre > . gas_vyang telah diberikan secara

berulang-

=

n Se ' 1saha N 03 a. Perilaku ini

ass1 ¢ g meg ' ' ndorong

persetujuan terh@@ap [@ifiny@¥sendiri yang bis an rasa

percaya di

v menjelaskafiiu IA 10 rast percaya dir} roporsional

maka ddu ,_i" il 2 am div denguhgkah-langkah

sebagai

Belajar menilai diri ur. Susunlah daftar “kekayaan”
pribadi, seperti prestasi yang pernah diraih, sifat-sifat positif, potensi diri baik
yang sudah diaktualisasikan maupun yang belum, keahlian yang dimiliki, serta
kesempatan atau pun sarana yang mendukung kemajuan diri. Sadari semua

asset-asset berharga dari diri dan temukan asset yang belum dikembangkan.
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b. Beri penghargaan yang jujur terhadap diri

Menyadari dan menghargai hal sekecil apapun keberhasilan dan potensi yang
di miliki. Semua itu didapat melalui proses belajar, berevolusi dan transformasi
diri sejak dahulu hingga kini

c. Berpikir positif

Memerangi setiap asum persepsi negative yang muncul
dalam pikig dz 2 V4 arut-larut karena tanpa

rar gfeaya diri.

n self-affirmallogm ata-kata yano daptmcemb tkan rasa

aedirt seprti < Sagia pastlh bisg® “Saya adala

p saya

A nie an lebih mendstrategi-
enoatasi r% F

, yau
cngamap

perlu menghi
tuk menghingaiisic
N <o/

sudah sesuai dengan

g. Belajar mensyukuri dan menikmati rahmat Tuhan
Belajar mensyukuri setiap apapun kita alami dan percaya bahwa Tuhan pasti

menginginkan yang terbaik untuk hidup anda.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan rasa percaya
diri remaja, dapat melalui pendekatan edukasi dengan melatih bagaimana
menghargai diri dan kompetensi diri sendiri, berfikir positif dan objektif,
menetapkan tujuan dan penguatan diri serta mensyukuri setiap keadaan yang

diberikan oleh Tuhan. Dengan demikian diharapkan dapat tercapai pertumbuhan

dan perkembangan remaja ag rasa percaya diri remaja.

5. Hubun : :
i i 5 ’ : cita-cita akan
i 1k upakan k [ tau justru
i ati iaphmmana indl Japat memniika . perasaan
Afya akan berpenga terhd@ddp perkembIngG lannya,
eschatam gntaln Kepereayaa ikkap, pera cita-cita

ividu al Inya secarguter p¥roaliStis memung an uny emiliki

yang schat mun sebaliknya jika“tidak tepa realistis

ka H apo asalah.
SudradeO ATK AL il . KCpore ""-1‘ i, h dan cita-cita

an akan meni

»

individ

r &

menghancurkan norma dan etika standar yang berlaku, serta memandang

e) akan menyebabkan

atikan lingkungan dan cenderung

a. Kepercayaa

seseorang dapat bertin

sepele orang lain. Selain itu , individu yang memiliki over confidence sering
memiliki sikap dan pemikiran yang over estimate terhadap sesuatu.
Kepercayaan diri yang kurang dapat menyebabkan seseeorang cenderung

bertindak ragu-ragu, rasa rendah diri dan tidak memiliki keberanian.
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Kepercayaan diri yang berlebihan maupun yang kurang dapat menimbulkan

kerugian tidak hanya bagi dirinya namun juga bagi lingkungan sosialnya.

b. Sikap akan diwujudkan dalam bentuk penerimaan atau penolakan akan
dirinya, sedangkan perasaan dinyatakan dalam bentuk rasa senang atau tidak

senang akan keadaan dirinya. Sikap terhadap dirinya berkaitan erat dengan

pembentukan harga diri (jag i) , yang menurut maslow merupakan

salah satu jeni ’ ing . Sikap dan mencintai

mental, biasa disebut

'ileblhan dapat

g cita-8 an , serta

diri yang

(A

alit untuk dicap@

gkan mendoromng ,
o . -’

Da}:MI pulkan bahwd K Ve SIRAD. perasaan daiwta individu
akan dirinya gg !_E; "l ;‘h

yang se

denganikecagalan
dalam

ita-cita

emiliki kepribadian
is kemungkinan

akan menimbu

B. Konsep Remaja
1. Istilah dan batasan usia remaja

Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut dengan adolescence , berasal dari

bahasa latin adolescere yang artinya “tumbuh untuk mencapai kematangan”
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mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik (Hurlock, 1999).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999) remaja diistilahkan sebagai “
suatu masa mulai dewasa”. Istilah ini sering digunakan untuk menunjukkan
adanya masa pertumbuhan. Menurut Perry dan Potter (1997) remaja adalah

perkembangan selama dimang,individu mengalami perubahan dari masa

kanak-kanak mg pat yang hampir sama dikemukan

an definisi bersifat

oleh
g berkembang
| i pe ya sampai

an seksu ara psi

rkembangan psikologil& dampolafidentifikasi dari k

ewasagiseeara sosial"Gkon@middimanartcrjadinya ali epgantungan

'b1 $#a1-ckonomi ya ent ﬁ ea yang relati
ezapa definisi 1S _daps d Nl impulan ba

g

Mengenai batasan“

menjadi tiga periode yaitu early adolescence (usia 12-13 tahun), middle

liri. Dari

aja adalah
"hi_‘ an hmental, sosial
04) menjelaskan masa remaja
adolescence (usia 14-16 tahun), dan late adolescence (usia 17-20 tahun).

Batasan usia remaja yang hamper sama dikemukan oleh Thornburg (dalam

Dario, 2004) yaitu: Remaja awal (usia 13-14 tahun), Remaja tengah (15-17
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tahun), dan remaja akhir ( usia 18-21 tahun). Yang dimaksud dengan remaja
awal (early adolescence) adalah masa yang ditandai dengan berbagai
perubahan tubuh yang cepat dan sering mengakibatkan kesulitan dalam
menyesuaikan diri, pada saat ini remaja mulai mencari identitas diri. Remaja

pertengahan (middle adolescenge) ditandai dengan bentuk tubuh yang sudah

menyerupai orang itu remaja seringkali diharapkan

dapat bg  siap secara psikis.

k ) agin bebas

identitas,

Wmhak mereka masih tef@antuli® dengan orang tya. an yang
dengan 1G] i @fc adolesegniee) ditandal® dengan
ffimbuhan bioto gisksudahNy yat MEEAPT masih berl? itempat-
Et lain. Emo§i minaty ko Salt ara berpikir, stabll serta
kdnpu nartuk menvele A masala da] nlngh'
(M

Pendapatv afas
004

Sullivan (1953, dalam
Fortinash & Holo Pkan remaja dalam tiga tingkatan
yaitu preadolecence ( usia 10-13 tahun), adolescence ( usia 13-17 tahun),
dan late adolecence (usia 17-19 tahun). Perry dan Potter (1997) mengatakan

remaja antara usia 13-20 tahun. Batasan usia remaja yang tidak jauh berbeda

menurut Sumarjan (1993) adalah yang berumurl4-21 tahun. Di Indonesia
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dalam Undang-Undang No. 4 tahun 1979 tentang kejahteraan anak,
menetapkan definisi remaja sebagai orang atau individu yang belum
mencapai usia 21 tahun dan belum pernah menikah/kawin (Soetjiningsih,

2004).

Dari uraian mepges emaja dapat disimpulkan masa

remaja \r i usia ini dipengaruhi

pandar : t, yang secara
‘ i teta aja adalah

dilewati

h semua individu yafg akdal bef@lih dari kehidupap m k-kanak

menuj 84 dewasa“@ia 3 bih#dikenal sebagai.masa tramsisi. Masa

msisi lebih diKG sebagai masa arena pada g remaja
E mencari iddntitas d -H ot sa ini sebut I%‘agal masa
t bad nley 1999, dalam

200 ‘“-v. A M2 >maja 1 an untuk bebas

dalam m iSiglisimsebenarnya dapat dijadikan
sebagai potensi re lli;hgkan dan diarahkan agar remaja
dapat belajar tentang kehidupan dengan berfikir positif, kreatif, lebih
bertanggung jawab dalam Dberperilaku dan dapat menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi dalam fase tumbuh kembang remaja.
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2. Tumbuh Kembang Remaja
Perkembangan akan terjadi secara simultan pada dimensi fisik, kognitif,
psikososial, moral dan spiritual manusia. Masing-masing dimensi mempunyai
peran yang sama pentingnya untuk membentuk kepribadian yang utuh.

Perkembangan adalah proses yang dinamis dan berkelanjutan sepanjang

kehidupan. Setiap

harus dj Bi o] embangan pada usia
2 1 D ; kanerjadi masalah

gaikan al tup ang dapat

gas-tugas perkembangan yang

ilihat , dari berapa dim@nsi B¥@ituddimensi fisik, kqgniti al, dan

psikososi@livang era gan konS€pMeEiri remaja@dan rasa

'b1 paya diri. {

a r‘n ensi Fisik 3

'du a7 ngah‘engaruhi oleh
%

an berat badan,

Wt Berk (1993 dalam
L

maja ditandai dengan adanya

tinggi -badaisnd E11 @
Dariyo, 2004) ~Femiatd w

spermache pada remaja laki-laki (keluarnya sperma pada ejakulasi
pertama) dan pada remaja wanita ditandai dengan menarche (menstruasi

pertama).
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Adanya perubahan ini akan sangat berpengaruh pada remaja yang
ditandai dengan adanya reaksi positif dan negatif terhadap perubahan
tersebut. Reaksi positif yang muncul biasanya perasaan memahami,
menerima menstruasi/spermache sebagai salah satu tolak ukur

kedewasaan seseoranng. Kedewasaan ini ditandai dengan adanya

kemampuan_remng

i diri, dan kemampuan tersebut
ptuk rasa percaya diri
dipupuk agar

Fortinash dan

ang perlu atian dan pPeRagcanan segeta adalah

aksi negative APt perubahan " ang terjadi.

kan karena k yang pesa kelebihan

ﬁ aja hsa cemas dan
K ides prhasilan remaja
menye alat } i hi oleh kemampuan

kognitifnya ( Da
b. Dimensi Kognitif

Perkembangan kognitif remaja dalam pandangan Piaget (1970, dalam

Fortinash dan Holoday,2004) menyatakan perkembangan kognitif remaja
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merupakan periode terakhir dan tertinggi dalam tahap pertumbuhan
operasi formal (period of formal operations). Lebih lanjut Santrock
(1999, dalam Dariyo, 2004) menjelaskan bahwa ciri-ciri tahap operasi
formal adalah berpikir abstrak yaitu remaja mampu menghubungkan ide ,

pemikiran atau konsep, menganalisis dan menyelesaikan masalah yang

dihadapinya, Ci ! ) ic, sifat ini muncul karena adanya
sikap 3 » nelihat permasalahan
ir logic, remaja
ccahkan suatu

gan im ANCO1 dalam

Hitchcock, Schubert™@kd dad ThOMmas, 1999) yang bahwa

Kir remajagie agari@Ich realit kepandaiagmBaktivitas

ntal dalanTTicnye!e: r ‘
' 2

o
1‘ majhg tidak mudah

biasanya akan

mencow 1 'ﬂ' 1 w mengkritisi informasi
yan diterimany W : Lﬁenamya sangat positif jika saja

orang dewasa sebagai pendampingnya dapat memberikan bimbingan,

jawaban yang jujur dan logis. Hal ini sangat baik untuk menghindari

remaja dari mencari pembenaran dengan caranya sendiri.
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Adanya perilaku menyimpang pada remaja lebih dikarenakan fator
lingkungan dan tranmisi social yang mempengaruhi kematangan kognitif
remaja. Remaja yang kurang berkembang dalam kognitifnya, tanpa
berpikir logik tentu akan apa saja sebagai perwujudan jati dirinya.

Kemampuan kognitif remajadalam mencari jati dirinya tidak terlepas dari

r, an DeHart
V92, ¢ gtinash Dlodaym2 ' embangan
vampuan berpikirfdalam®¥ dind€hsi moral (moral_re.

remag

lai melilgpdabeftanya @ntang alasd anya kejang@alan dan

'b1 1dak seimbangan)an <) oan kenyataafi*d aphya.
‘!ﬂ‘a d lod 04)
njutnya*K itinas a oday, 20
7y AN !

K ) ha >mara OCLaGé

pengaruh perkem

—

karena

tahap ketiga

perkenw : @ 0 ‘ principle level, dimana
uw‘y o

remaja memp eyakinan bahwa dirinya dan

lingkungannya saling memberikan pengaruh baik positif maupun negative
(social contract). Prinsip universal seperti kebenaran, etika, norma akan

semakin tumbuh dan berkembang dalam kehidupan remaja.
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Dari pendapat ahli tersebut diatas, menunjukkan bahwa masa remaja
merupakan masa yang paling mudah untuk membentuk moral yang baik.
Hal ini tentu saja tidak terlepas dari pengaruh orang dewasa
dilingkungannya, bagaimana pola asuh yang diberikan apakah pola asuh

otoriter, permisif, demokratig atau situasional dalam mendidik remaja.

d. Di
(1963, dalam
in sl Ay sia (12-18

a tahap remaja,

lebih terfokus pada pEtkeriBangal identitas diri untgk t tujuan

Jangk@panjang dan'be '. mehipgKatkan haf'g

gagalan pad . A i acauan ide g ditandai
dgan ﬂ T :: ll || erllhlperaktlf untuk

i-DCT jai refiCananya arus dilakukan

dalam higeas " J F

Lebih lanjut Erikson (1963, dalam Fortinash dan Holoday, 2004) remaja

usia 18-21 tahun berada pada tahap intimacy versus isolasi yaitu jika
remaja mampu beradaptasi dan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi

maka hubungan yang intim dan saling menguntungkan akan dicapai oleh
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remaja, namun sebaliknya jika gagal remaja tersebut akan mengalami
isolasi sosial yaitu ketidak mampuan remaja membuat hubungan yang
saling memuaskan atau menguntungkan. Kemampuan remaja ini tentu
saja sangat mengandalkan kekuatan dalam dirinya yaitu rasa percaya diri

yang tinggi dan kemamp

an remaja menemukan jati dirinya (self
identity).

mpat dimensi

an konsep

- an jag dimensi

vbut diatas berkefilband®Sclatds’, remaja mungkiw mudah
ya.

menuhi tirgas perkembang

==l

Perkemba R A .

f; an pLe y Ml (1110 ",i.,.‘» tan sepanjang

ke Y Setiap. taan usta manusta-ada tusas D embangan yang

harus dildwr @ rkembangan pada usia

sebenarnya maka pa ha w b n berikutnya akan terjadi masalah

pada diri individu tersebut.

Remaja merupakan masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa .

Pada masa remaja ada tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhinya.

Pengaruh latihan..., Nurlis..., FIK Ul, 2008



37

Menurut Hurlock (1999) semua tugas perkembangan pada masa remaja
dipusatkan pada penanggulangan sikap dan pola perilaku yang kekanak-
kanakan dan mengadakan persiapan untuk menghadapi masa dewasa.
Adapun tugas perkembangan remaja yang dikemukan Hurlock (1999)

tersebut adalah :

a. Mencapai perag

Re : d esuai dengan jenis

L1 : o A ntitasnya.

eman sebaya

pria atau wanita

corang remaja dihdf@pkanida perhubungan dengdfl Ot ain atau

awap , yangagidashriNatas salift meng

mdisi  in )b ) embang4 8. dalam
‘mampuan i k. H clai u remaja aka asa lebih

efektif.

Perubahan dan psikologis akan berpengaruh pada perilaku remaja, untuk
mencapainya remaja membutuhkan dorongan dan pembinaan dalam
menyesuaikan dirinya dengan perubahan yang ada. Jika remaja berhasil

menyesuaikan dirinya dengan perubahan tersebut, hal ini akan berdampak
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positif terhadap pembentukan identitas dirinya dan dapat meningkatkan
harga dirinya. Adanya identitas diri yang jelas dan meningkatnya harga
diri factor penguat untuk menolak semua perilaku-perilaku yang

mengarah ke maladaptife.

d. Mencapai kemandiriaj ional dari orang tua dan orang dewasa

lainny3

: J percayaan orang tua

etkembangan

5 diri remaja.

e
vcapai kepastian'@kanKébe@@san dan kemampd sendiri

dirian _merupaka ah kebutuh3 a2 tidak

\ 0 ﬁirgantung secy

'ﬂ‘nandirian ini

ara ekonomi. Adanyal tuntutan

femaja merad@eingi bebas dari

e N

ye!aja berusaha mempersiapkan

diri dengan menempuh pendidikan formal maupun non formal. Masa

Untuk me

remaja disebut juga sebagai aquisitif yakni masa mencari bekal untuk

mewujudkan cita-citanya pada masa yang akan datang
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g. Mempersiapkan diri untuk perkawinan dan kehidupan berkeluarga.
Persiapan perkawinan dan kehidupan berkeluarga penting diketahui oleh
remaja untuk mencegah kecenderungan kawin muda yang dapat

mempengaruhi kesehatan remaja.

Memperoleh perang system etis sebagai pegangan untuk

berperilakuga

; Y > 0g
Ska | { P 6 aja melalui proses
e dcng 1 ¢ o a dari tokoh
)

jatu k@ mengenai ha 1s1apakah

erolehnya

mthya, schiagea hal $€rseBlt diyj@dikan pegangcan d ndalikan

gal dorongan dalain

‘penjelasan diatas dap M ka wa tugas perdn remaja

Hrhanya berkaftan®dci} Jmptian, pengetah IHrsikap yang

diperluleifiggs !f 1&._ rkaitan dengan tugas-

tugas

4. Konsep Diri Remaja

Individu sejak kecil telah dipengaruhi dan dibentuk oleh berbagai
pengalaman yang dijumpai dalam hubungannya dengan individu lain,

terutama orang terdekat, maupun yang didapatkan dalam peristiwa-peristiwa
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kehidupan. Hal ini setelah dewasa akan mempengaruhi cara pandang

individu terhadap dirinya yang membentuk konsep dirinya
a. Pengertian

Konsep diri didefinisikan sebagai semua pikiran, keyakinan dan

kepercayaan yang membuat _seseorang mengetahui tentang dirinya dan

mempengaruhi b

200
't
pleh G b gagasan
wng diri sendiri yafig bdgisi engenai bagalmw melihat

dirig endiri 207 i erasa ano  dirinyal sendiri,

'b1 cnginginka en)j anusia schagalmapa yang
1Parapkan. 3
sep # C K AL 318 1 baglhdupan individu

consen 1 entukan | nana_ ladivi pertindak dalam

grang lain (Stuart and Sundeen,
dan kemampuannya,
ng berkaitan

Hal yang

berbagai Sonsep dirl juga diangggap

sebagai pemeg flam pengintegrasian kepribadian
individu, didalam memotivasi tingkah laku, serta didalam pencapaian
kesehatan mental ( Burns, 1993) Dari beberapa pendapat diatas dapat

diambil kesimpulan bahwa konsep diri belum ada saat dilahirkan, tetapi

dipelajari dari hasil pengalaman unik melalui eksplorasi diri sendiri,
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hubungan dengan orang terdekat dan berarti bagi dirinya serta dengan

realitas dunia. Konsep diri dapat didefinisikan sebagai pengetahuan ,

pikiran, perasaan, dan keyakinan tentang dirinya untuk bertingkah laku

sebagaimana yang diharapkan.

b. Komponen-komponeg

Konsep j i . 3 scbagai berikut (Stuart

&L3

>
-
%

3)

dari atau tidak
asa’ lalu dan

pilan dan

sat si pada

Ideal diri ; M bagaimana ia seha\dperilaku,

berdasarka An atau mlalwa tertentu.

Ka f_ir CIAET V118 SC ‘ ha g baru tetapi
101 ering ail staindatdayang tinggi terhadap remaja

o~

Harga diri : penllal ;s

perca

, karena dia harus

idu tentang nilai personal yang diperoleh
dengan menganalisa seberapa baik perilaku seseorang sesuai dengan
ideal dirinya (Suliswati dkk,2002 ; Stuart & Sundeen ,2005).
Penentuan harga diri seseorang diperoleh dari diri sendiri dan orang

lain (dicintai, dihormati dan dihargai) yang timbul sejak kecil dan
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berkembang sesuai dengan meningkatnya usia. Untuk meningkatkan
harga diri anak diberi kesempatan untuk sukses, beri penguatan /
pujian yang wajar bila anak mendapat sukses, menanamkan harapan
jangan terlalu tinggi, berikan dorongan untuk menyalurkan aspirasi

dan cita-cita serta bantu untuk membentuk pertahanan diri. Harga

diri yang ting akar dalam penerimaan diri sendiri
han, kekalahan, dan

berharga.

ada masa
1 stabil
ano dirl

gnderung

b1h mg ene grada iinya. 1 ikaitkan

dengan kena@thira ana semakin eseorang

maka sema tikirnya. Ba perubahan
ial, serta banyaknya

, sehingga remaja

‘Mahan tersebut.

Kondisi lain yang dapat mengancam harga diri remaja menurut
Hawari (2001) adalah tuntutan yang harus dipilihnya, posisi peran ,
kemampuan meraih sukses serta kemampuan berpartisipasi atau

penerimaan lingkungan. Apabila remaja tidak dapat melakukan
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penyesuaian dengan kondisi tersebut, akan menyebabkan kurangnya

percaya diri, akhirnya harga diri rendah.

4) Penampilan peran : serangkaian pola perilaku yang diharapkan oleh

lingkungan social berhubungan dengan fungsi individu diberbagai

kelompok social. ang ditetapkan adalah peran dimana

sesg : 1] 3, Re ang diterima peran yang

a sebagai satu
atuan_vang uttigeberlait, konsisten de 1 berarti
ndividu terseb@ty oto berbeda dengan ™ OTanGS; rmasuk

herSepsmya terhad ist kelamin. Pembeh a8, dimulai

ejak lal b& \ba I ama pada

‘ periode re . K &

b
c'd(tor AN NieMpen?

:'"" Sl eQe

Menu

1) Faktor yang memperigaim : iri meliputi penolakan orang tua
yang tidak realistis, kegagalan yang berulang kali, kurang mempunyai
tanggung jawab personal, ketergantungan kepada orang lain dan ideal

diri yang tidak realistis.
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2) Faktor yang mempengaruhi penampilan peran meliputi peran yang
sesuai jenis kelamin, peran dalam pekerjaan dan peran yang sesuai

dengan kebudayaan.

3) Faktor yang mempengaruhi identitas diri meliputi ketidakpercayaan

orang tua, tekanan das apok teman sebaya, dan perubahan dalam

| k€simpulan bahwa
teman sebaya,

.

Remaja Sehat M

‘ja yang sehafihent A yang dapat u identitas
1" H‘l khas diri.

v yang melipttiseia aipribadi dan keun
Karakte *'"::fp; MA@% acapai perkembangan

psikos

menilai diri secara
W Wan kemampuannya, c)

berinteraksi dengan keluarga

objektif,
orang lain sesuai otoritasnya, d) menyukai
dirinya, e) berfikir dan mempunyai rencana pribadi, f) memilih gaya hidup
dan minat yang baik menurutnya, h) memperlihatkan keyakinan dan nilai

yang sesuai dengan pikirannya, i) mulai memperlihatkan kemandirian
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dikeluarga, dan j) menyelesaikan masalah dengan meminta bantuan orang

yang menurutnya mampu

Latihan Membangun Rasa Percaya Diri Remaja

Anak dan remaja adalah kelompolgmsia kritis dalam pembentukan perilaku sehat

karena mereka beluam @ gnigif vang cukup dalam berfikir

tentang resi urdaug & Persons,

2002 K et § ( h lingkungan
i , a. nendapaf! . Hal ini

gematd eprib epghadapi

oeial yang _melingRlipin Salgh satupya adala un rasa

aya duafiyay untuk memilek Sperasagn penilaian ampua 0 pantas

Fat. enghadapi masd a R is 1 f
Lawengembang merupakan | atu  bentuk
intervensi px n @ :i\- mosi kesehatan yang

HO, Health and

w adalah proses yang

meningkatkan kemampuannya dalam

merupakan.
Welfare Canw
memungkinkan masyarakat
memantau kesehatannya. Latihan ini biasanya diterapkan disekolah (WHO,
2003). Di Indonesia pelatihan ini baru direncanakan untuk diterapkan pada

remaja disekolah sebagai tambahan dibidang pendidikan (Depkes, 2007).
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Tujuan latihan mengembangkan rasa percaya diri ini akan menjadi pengaruh kuat
dalam membentuk perasaan anak remaja terhadap diri mereka sendiri. Hal ini
membuat individu untuk mengukur kembali kemampuan dirinya dan
membangun identitas dirinya dan mengelola kehidupannya sendiri. Latihan

membangun rasa percaya diri digulai dari dasar penghargaan terhadap diri

sendiri. Lebih lanjut

penghargaag a ( )

gbina y terhadap

(fapa  dalam  membangun rasa

aktivitas /

, (3) pengenalar@dan @ pendl@ian terhadap as i, (4)

adap kepcHgaydaniditi engubah™ an gagal SiStim ular

0) melatih™mg ya diri  denga fral bangku
iga, serta (7) p & H (R HO 2003).

pendekatan individu, a

ceramah, diskw :
|

aktifitas (Depkes, 2007). Latihan membangun kepercayaan diri ini dapat

dilakukan di rumah, klinik, di rumah sakit, dipuskesmas atau dimasyarakat.
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Pada penelitian ini peneliti akan mencoba melakukan dikomunitas secara
kelompok besar dengan memodifikasi tiap aktivitas dalam 5 kali pertemuan
tanpa mengubah materi pokok. Lamanya kegiatan disesuaikan dengan kondisi

dan kesepakatan remaja.

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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BAB III
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS,
DAN DEFINISI OPERASIONAL

Dalam bab ini akan diuraikan tentapg kerangka teori, kerangka konsep, hipotesis

parah pada pelaksanaan penelitian dan

i

pakan (8 o diguna ebag penelitian ini.

penelitian dan definisi opera

analisis data.

usun dengan memodifikasi tcOft yaflg telah dikemukakan ab II yang

grkaifan dg sikap epercayaan remajIidanya pe buhan dan

oan serta et e nb ososial akar
ayardiri remaja disa ¢ factof=faktor'Ta

\o

garuhi sikap

dewasa . Pada masa
remaja ada tugas asaenke nkyaffgsha cnuhinya. Menurut Hurlock

masa

remaja dipusatkan pada
penanggulangan sikap dan pola perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan
persiapan untuk menghadapi masa dewasa. Perkembangan akan terjadi secara
simultan pada dimensi fisik, kognitif, psikososial, moral dan spiritual manusia.
Masing-masing dimensi mempunyai peran yang sama pentingnya untuk membentuk

kepribadian yang utuh. Bila seseorang gagal melalui tugas perkembangan pada usia

48
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sebenarnya maka pada tahap perkembangan berikutnya akan terjadi masalah pada diri

individu tersebut

Perkembangan psikososial remaja menurut Erikson (1963, dalam Fortinash &
Holoday, 2004) menyatakan bahwa remaja usia (12-18 tahun) berada pada tahap

identity versus role confusion, gi a_remaja lebih terfokus pada perkembangan

identitas diri ug dan berupaya meningkatkan

harga dirj identitas yang ditandai

denga ; : - : § p tif untuk mencari

p % tl a i 5 C ] C AN d 4 ALiS ¢ upnya.

jtit Erikson [ aleloday, 2 a usia 18-21

ada tah jika beradaptasi

Wunyai rasa peg aka hubungaw\ dan saling

me'wlgkan akan @ un sebaliktw gagal remaja
tersebﬂa i isolas il Byai mw remaja membuat

ampuan remaja ini

hubung
tentu saja sang aitu rasa percaya diri yang
tinggi dan kemampuan remaj nati dirinya (self identity).

Kepercayaan diri atau Self confidence adalah perilaku yang membuat individu
memiliki pandangan positif dan realistis mengenai diri mereka sendiri dan situasi

disekelilingnya (WHO, 2003). Kepercayaan diri sangat tergantung kepada konsep

diri.
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Kelompok remaja dianggap penting untuk mendapatkan perhatian dan pelayanan
keperawatan, karena kelompok ini termasuk sangat retan terhadap masalah kesehatan
dan tidak adanya pelayanan khusus remaja menjadi salah satu factor pendukung
terjadinya masalah ( Freudenberg, 2000 dalam McMurray 2003). Untuk
mengupayakan kondisi kesehatan pada masa remaja terutama psikososialnya dapat

berkembang dengan baik mak diberi kesempatan melalui latihan yang

dilakukan secarate

Kura ( j kemampuan . Hal
. . t nada realistis atau

rang tua dan

alah latihan

e d

aya diri ini a“njadi pengaruh

kuat dﬁm SM, yang selanjutnya

remaja embangun identitas

mereka dan m ‘gun rasa kepercayaan diri

merupakan hasil dari pengharg iri. Harga diri yang positif merupakan

psik8

trampllan

suatu sistim kekebalan yang membantu seseorang untuk menghadapi maslah

kehidupan dan memulihkan diri dari kekecewaan (WHO, 2003).

Berdasarkan teori-teori tersebut dapat digambarkan kerangka teori penelitian yang

akan dilakukan, seperti pada bagan 3. 1.
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Bagan 3.1 : Kerangka teori penelitian

Pertumbuhan
Perkembangan Remaja

Dimensi Fisik :
pertumbuhan BB,TB,
dan kematangan
seksual.
(Dariyo0,2004),
(Soetjiningsih,2004),
(Hurlocks, 2000)

Dimensi Kognitif:
Pola pikir
abstrak,idealistik da
logik, mampu
memproses inf
yang dating.

(WHO, 2003)

e Aktifitas 6
Aktig

Latihan pengembangan kepercayaan diri

¢ Aktifitas 1: Berinteraksi dengan orang lain
¢ Aktifitas 2: Mengenali diri

* Aktifitas 3: Menemukan identitas diri

¢ Aktifitas 4; Memahami percaya diri

e Aktifitas 5: Mengubah perasaan gagal

an percaya diri
g citra diri

epercayaan Diri :

1at keyakinan seseorang untuk
erperilaku sesuai dg
an keinginan

(Piaget, 1940 d
Dariyo,2004),
(Soetjini
(Hurlog

I ,197%). Merupakan harga
i o3 an diri

004 pa—— antie )

individu terhadap
puan diri dan

Dime 0 ]
1tasan untuk

Tahap
kesad
keyak
dirin
lingkung
mempengaruhi
(Stroufe?
(1992), 1b
(1973) dala

p_bahwa

Pehar

Fortinash dan
Holoday.2004)

Dimensi Psikososta
-mencari identitas dif
-Butuh pengakuan dan
perhatian

-hubungan dgn orang
Jain terutama teman

aktor-faktor yang mempengaruhi ::
~Pola asuh

emosional dari ora 2. Teman sebaya

sebaya dan orang dewasa lainnya 3. Masyarakat

-rasa kepercayaan diri 5.Mempersiapkan karir (Rini,2002),Hurlock,1999), Santroks,1999)
( Erikson (1963), ekonomi yang akan dating 4.Kematangan usia

dalam Fortinash dan dan kehidupan berkeluarga 5. Jenis kelamin

Holoday,2004) 6. Memperoleh perangkat 6. Penampilan fisik (Hurlocks,1999)

nilai dan sistim etis sebagai 7. Prestasi (Harter,1990 dalam

pegangan berperilaku dan
mengembangkan ideology.

Santrocks,1999)
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B. Kerangka Konsep
Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi pengaruh latihan pengembangan
kepercayaan diri terhadap konsep diri remaja setelah intervensi. Kerangka konsep ini
merupakan bagian dari kerangka teori yang akan menjadi panduan dalam
melaksanakan penelitian ini. Dimana latthan membangun rasa percaya diri

merupakan tindakan perawata kan menjadi intervensi dalam penelitian ini.

Proses kegiatag g diri yang diterapkan pada

remaja ya cuan konsep diri, akan

menghasilk3 erdasarkan kajian

sun kerangka

S¢ a ¥ a C

-
<o

A

Latihan"Mengemk L& aya diri (WHO,

lengan orang lain

ri E

itas diri
hami poh 1
engubah p
‘ AKtifitas 6 - Meninekatkanpoe

A sMengua
H W e

Rasa percaya diri remaja

Rasa percaya diri remaja X .
setelah intervensi:

ww
sebelum intervensi: . .
a. Berinteraksi

a. Berinteraksi ‘ . .
b.Mengenal identitas b. Mengenal identitas
c. Menghargai diri > ¢. Menghargai diri

d. Pemahaman percaya diri d. i;mahaméll(n percaya diri
e. Merasa sukses e. Merasa sukses

f. Peningkatan percaya diri f. Peningkatan percaya diri
g. Penguatan Citra Diri g. Penguatan Citra Diri

Karakteristik remaja:
1. usia

2. jenis kelamin,
3. pendidikan
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Dari kerangka konsep penelitian diatas, variabel penelitian ini terdiri dari dua variable
inti yaitu latihan pengembangan rasa percaya diri sebagai variabel bebas (variabel
independen) dan sebagai variabel terikat (variabel dependen) adalah percaya diri
remaja meliputi berinteraksi dengan orang lain, mengenal identitas, menghargai diri,
pemahaman percaya diri, merasa sukses, peningkatan percaya diri, penguatan citra

diri.

C. Hipotesis; P,
Berd : - kan pada bagian
dapatd ' erikut yaitu
caya
Vanga gpeicayaarfigiri

A diri temaja pada ok wangadiberi

ikan latihan

lebih tinggi

dibandingkan dengan K@lomf dakd@d#latih ( diberi

-’

D. Definisi Op

W
\d

No Variabel Definisi Qpg Al ‘ ] Hasil Ukur Skala

A Karakteristik Remaja

Lama hidup remaja | Kuesioner A Mean, median, SD,
1 Usia sampai  hari ulang | Pertanyaan tentang usia | min-max, CI 95% Ratio
tahun terakhir remaja dalam tahun
Kondisi perbedaan Disribusi  frekuensi | Nominal
2 Jenis jenis kelamin remaja | Kuesioner A menurut jenis
kelamin laki-laki dan | Pertanyaan tentang jenis | kelamin :
perempuan kelamin remaja 1. Laki-laki
2. Perempuan
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Tingkat sekolah Kuesioner A 1.SD
3 Pendidikan | tertinggi yang dicapai | Pertanyaan demografi 2. SLTP Ordinal
klien tentang pendidikan 3.SLTA
remaja
B. Variabel Penelitian
Variabel Dependent
4 Kepercayaan | Sikap positif remaja | Kuesioner B
Diri Remaja | yang  memampukan | 37 item Mean , Median, SD, | Interval
dirinya untuk Min — Max,
mengembangkan Dengan rentang nilai | CI195%
penilaian 148
terhadap di
di
4a.
SD, | Interval
4b.
SD, | Interval
L das
4c. PBMciigcnal rigetahui
itas Keselu SD, | Interval
diriny3
kelamin, us
tempat tin
peran
(klg,sekola v
4d. | Pemaba h.
Percaya™diri Mean™, Median, SD, | Interval
in — Max,
4e. | Mengubah
perasaan negatit (gaga Mean , Median, SD, | Interval
gagal menjadi positif! Min — Max,
CI 95%
Meningkat
4f. | kan percaya | Suatu usaha untuk | Kuesioner B Mean , Median, SD, | Interval
diri menjadi lebih percaya | No. 27-33 Min — Max,
diri dengan berbagaai CI 95%
cara
4g. | Penguatan Membangun kekuatan Mean , Median, SD,
citra diri positif mengenai | Kuesioner B Min — Max, Interval
gambaran diri sendiri. | No. 34-37 CI 95%
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Variabel independen

5

Latihan
mengem-
bangkan
rasa percaya
diri remaja

Kegiatan latihan
membangun rasa percaya
diri remaja yang dibagi
dalam tiga cara yaitu
dengan pemberian :

1. buku pedoman,
pelatihan dan
bimbingan dua kali

2. Buku pedoman dan
pelatihan

3. Buku pedoman tai
dilatih dan

Pengaruh latihan..., Nurlis..., FIK Ul, 2008

Observasi
Format Evaluasi
Cheklist

. Kemampuan
remaja
meningkatkan rasa
percaya diri

melalui pemberian
buku  pedoman,
pelatihan dan
bimbingan dua
kali

. Kemampuan
remaja
meningkatkan rasa
percaya diri

melalui pemberian

buku pedoman

dan pelatihan
hampuan

okatkan rasa
a diri
al berian




BAB IV

METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan desain penelitian dan berbagai kegiatan yang terdapat dalam

penelitian, diantaranya penetapan populasi, sampel dan sampling, waktu dan tempat

penelitian, Teknik pengumpulan dg

penelitian

analisa, validitas realibilitas serta etika

A. Des ’
ai ifian adataneh & !f ana njawab pertanyaan
enea pasi b Apa lee . imbul selama
elitiangaialam pehclifidn desaiimane di alah “Quasi
D ACihea

Dre-pas inté embangun

Wan diri. Pene

diw remaja s
rca*an

nengetahui pegubahangSikap percaya

kuan berupa membangun
Merikan perlakuan.

L 9 dad1 kelurahan Sindang

kepe

Barang Bogo ok kontrol. Hal ini sesuai

dengan pendapat Sastroasmto 8

peneliti melakukan alokasi subyek diberikan perlakuan, dan mengukur hasil (efek)

) bahwa pada penelitian eksperimen

intervensi. Responden terbagi dalam 3 (tiga) kelompok yaitu kelompok A yang
diberikan buku pedoman, kegiatan latihan dan dibimbing, kelompok B yaitu

kelompok yang diberikan buku pedoman , kegiatan latihan, sedangkan kelompok C

56
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yang diberikan buku pedoman saja dan dijadikan sebagai kelompok kontrol.

Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada bagan dibawah ini.

Pre test Post test

Kelompok intervensi

INTERVENSI

01 |[—» 02

Buku+latihan+bi

)

r

Ke i
01 ‘sa percaya

Hpan bimbing

02

,Jatihan
03 : Skor rasa per w&berikaﬂ buku pedoman ,
latihan
04 : Skor rasa percaya diri remaja kelompok B sesudah diberikan buku pedoman ,
latihan
05 : Skor rasa percaya diri remaja kelompok C sebelum diberikan buku pedoman

06 : Skor rasa percaya diri remaja kelompok C setelah diberikan buku pedoman
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02 — 01 = X1 : Perubahan rasa percaya diri remaja kelompok A pada sebelum dan
sesudah diberikan buku pedoman , latihan dan bimbingan
04 — 03 = X2 : Perubahan rasa percaya diri remaja kelompok B pada sebelum dan
sesudah diberikan buku pedoman dan latihan
06 — 05 = X3 : Perubahan rasa percaya diri remaja kelompok C pada sebelum dan

sesudah diberikanb edoman

B. Popula

mla Plek yangeempuiyal ristik tertentu

asmoro & Ismaely 2002). Pgplilasi target pada ini adalah

diteliti. enelitian serta didasarkan

pada kriteria inklusi iteria inklusi responden adalah :
a.Tidak dalam keadaan sakit

b. Berusia 12 sampai 19 tahun

c. Belum menikah

d. Bersedia menjadi responden penelitian

e. Bisa membaca dan menulis
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f. Tinggal bersama keluarga di wilayah RW yang di tetapkan sebagai area

sampel di kelurahan Sindang Barang Bogor

Jumlah sampel dalam penelitian ini mengarah pada satu sisi. Besar sampel
ditentukan berdasarkan perkiraan jumlah populasi dan dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai (Lemeshow, S. etal., 1990 ) :

R(1-P)N__
0/>. P(1-P)

a
n D | ST 1Q
Q. [0) & dD 7
al /. padatifigkat
%0 adalah Js645 d=presisi yai 10 % =0,1

porsi hal 1itS

‘evalensi kurag@ipercayasd
: » j .

Hda remaja 26
~aef |

11 Sindang Barang

Tehnik pengambilan sampel ¢ digunakan adalah porposive sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dari peneliti. Adapun
pertimbangan yang diambil oleh peneliti adalah dengan melihat demografi

wilayah kelurahan Sindang Barang Bogor. Sampel dalam penelitian ini adalah

remaja yang berada di 9 (sembilan) wilayah RW kelurahan Sindang Barang
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Bogor. Masing-masing RW diambil sampel remaja secara Accidental Sampling
yaitu dilakukan dengan cara mengambil sampel yang sudah tersedia dan bersedia

menjadi responden.

Rencana awal, responden penelitian diharapkan sebanyak 156 dan akan dibagi

tiga kelompok dimana setiag mpok terdiri dari 3 (tiga) RW dan setiap kali

kegiatan ketig etapi setelah diidentifikasi
sampai : imenjadi 90 orang untuk

be remaja disekolah

0101l f1a erja mencari

1asl nasing RW.

umlah 30 oran kelompok

Saja, Remaja N (03, 04, 08)

elomapek samipe arkan letak geogt

Remaja yang berada

"H)g hanya diB

buku , kegiatan

"i-?'

Secara rinci dapat dilihat"pad@
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Tabel. 4.1
Distribusi sampel kelompok Intervensi April- Juni 2008
No Kelompok RW Sampel Total
Intervensi (org)
03 11
1 A 04 13 30
08
05
2 B J 30

o
|
L

h |

eluraltd fang Ba 3 9) . Adapun

epelitt menggunakan@wilay@h inikarena merupakan,wil gembangan

dip@Kai sebag® satu la praktik S2

aenuju ke an siaga Solia )
P §"Keperawatd d a2 sejak tahuft™s
diJaktKag penelitian - A & ) pendidikag

Disati itu .‘rr piT 20, Vo de i“‘., enht berdasarkan hasil

lapora W0/ keliral D qangrsar gu5020]

1-1;—-'

D. Waktu penelitian

~Belum pernah

chatan mental..

Penelitian dimulai bulan Februari sampai Juni 2008, diawali penyusunan proposal,
pengumpulan data, dilanjutkan dengan pengolahan hasil serta penulisan laporan
penelitian. Pengambilan data dan intervensi dilakukan selama 7 minggu mulai

tanggal 22 April sampai 15 Juni 2008. Dua minggu untuk pengambilan data sebelum
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(pre test ) dan sesudah (post test ) pemberian buku pedoman, latihan dan bimbingan.

Serta 5 minggu untuk melakukan pelaksanaan kegiatan latihan dan bimbingan.

E. Etika penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyampaikan surat permohonan penelitian

Dinas Kesehatan Kota Bogor,d duskesmas Sindang Barang Bogor Barat serta

Lurah  Sindang d "y dendapat  persetujuan  peneliti

mengko asing RW mulai dari

Q 1
RW a lanjutnya peneliti
er

Vamaxa ntang pelaksanaan
sponden ya . 19 TE jadi subyek
dibeizgi C hcana gdamstujuan serta tehnis

grakan dide n | ; aigEesmi da
gan bahwa rewh mendapatkan

basan untuk menentukan

dengan menalv u) Privacy, yaitu responden

dijaga kerahasiaannya dimdna si“yang didapat dari mereka hanya untuk

ertimbangan

penelitian ini. 3) Anonymity, yaitu selama kegiatan penelitian nama responden
tidak digunakan sehingga gantinya peneliti menggunakan nomor responden.
4) Confidentiality, yaitu peneliti menjaga rahasi identitas responden dan informasi
yang diberikan dan jika data tersebut sudah selesai digunakan, maka akan

dimusnahkan. 5) Protection, yaitu responden bebas dari rasa tidak nyaman
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Peneliti juga menjelaskan demi kelancaran pelaksanaan kegiatan latihan membangun
rasa percaya diri pada remaja untuk meningkatkan dan mempertahankan rasa
percaya diri maka pelaksanaan kegiatan latihaan hanya dilakukan dalam 6 sesi dan
untuk masing-masing sesi dilakukan selama maksimal 60 menit sehingga tidak

menimbulkan kejenuhan pada rgi

Pada ke S ( ) ikan dilakukan evaluasi
i n buku pedoman,
sete 1 cHta § -, dua kelompok

pul data

Wlan data pri . A tia 1 dilakukan Wenggunakan
[ [

p wawancara an). Instrunwﬂiklasiﬁkasikan

sebagﬁri h

F.

Uidikan. Bentuk pertanyaan

dalam pertanyaan tertutup, da cmberi angka pada kotak yang tersedia,

responden yan

sesuai dengan option yang dipilih oleh responden. Jumlah pertanyaan ada 8
pertanyaan (lampiran 3).
Instrumen B: merupakan instrumen untuk mengukur tentang rasa percaya diri dan

harga diri yang dapat diungkapkan klien dan diobservasi. Kuesioner terdiri dari 37
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pernyataan yang dikembangkan oleh peneliti sendiri dengan menggunakan skala

likert (1-4), dengan rentang nilai 37 - 148.

G. Uji coba instrumen
Uji coba instrumen dilakukan agar data yang diperoleh akurat dan objektif. Hal ini

dimaksud agar intrumen yang dig an sebagai alat ukur mempunyai validitas dan

reliabilitas yang gumen B dilakukan uji coba

i alat pengumpul data

; rang remaja yang

denoan yaitu remaja di

dipakai u iﬂmen tidak

aliditas mengguna 2 ; pient (r) yaitugnembadingkan hasil

niWntara item pe

dinyatakan validgika skor variabel
'la#ai r hasil lebih besar

yataan setelah diuji

dinyatakan tiu

tersebut tidak dibuang ,

0,274 — 0,380. Pernyataan
nya hampir mendekati r tabel dan secara
substansi pernyataan tersebut perlu , maka alternatif yang digunakan peneliti adalah
melakukan revisi dan modifikasi dengan memperbaiki redaksi pernyataannya,

sehingga tetap digunakan.
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Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan semua pernyataan dinyatakan
valid. Hasil uji instrumen dengan df = 28 pada tingkat kemaknaan 5% didapatkan

nilai r tabel =0, 361, dan Reabilitas ( » alpha cronbach ) adalah 0,971

H. Prosedur pengumpulan data

1. Prosedur administratif
Sebelum mgie al persetujuan penelitian yang
disamp < - , a Puskesmas Sindang
ng Barang Bogor.
iti melakukan
nelitian ini.
eluraVJ Puskesmas
wder  untuk

eria menjadi W penelitian.
pulkan unthelaskan tujuan

penﬁla e andat bar persetujuan menjadi

Wdentlﬁkam re

t1 mengunju

Prosedur tehnis penelittan

Pelaksanaan pengumpulan data secara tehnis disesuaikan dengan rancangan
penelitian. Rencana awal untuk pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan remaja menjadi tiga kelompok berdasarkan letak RW yang
berdekatan. Kelompok remaja yang akan diberikan buku pedoman, pelatihan,

dan bimbingan dua kali yaitu remaja dari RW 03, 04, 08 disebut dengan
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kelompok A, remaja yang diberikan buku pedoman dan pelatihan yaitu remaja
dari RW 05, 06, 07 disebut dengan kelompok B dan remaja di RW 01, 02, 03
hanya diberikan buku pedoman latihan saja dan disebut dengan kelompok C.
Namun sehubungan dengan letak geografis setiap RW dan kegiatan sekolah

remaja jadwalnya berbeda maka penyatuan kelompok tidak bisa dilakukan.

Adapun pelg iawali dengan ( pre test) yaitu

test tin { ’ emudian pelaksanaan
i ; telah itu dilakukan
-1 creaya ctela patibuku pedoman,

Spondciagmag % iy ataan. kesed ponden dan

Wsi data demog; : dilaK@kan pre test. P,

WI 25 April-1 Jukur rasa pe ri klien remaja

Q oman dan kegiatan
masing-ma; i i‘lai rencana analisis data.

b. Intervensi

ilakukan mulai

Intervensi yang dilakukan pada penelitian ini adalah memberikan pendidikan
kesehatan mental tentang cara memngembangkan rasa percaya diri melalui
pemberian buku pedoman untuk kelompok A, B, C, kegiatan latihan untuk

kelompok A dan B . dan tambahan bimbingan 2 kali untuk kelompok A.
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Kegiatan pelatihan dilakukan langsung oleh peneliti, kader hanya sebagai

fasilitator. Dimulai tanggal 27 April sampai dengan 8 Juni 2008.

Pelatihan dilakukan dengan metode kegiatan kelompok . Sebagai panduan ,
peneliti mamakai modul yang peneliti kembangkan sendiri berdasarkan modul

dart WHO (2003) tentang_pe atan kesehatan mental remaja. Untuk remaja

sebagai bahai saat pertemuan, diberikan buku

pedo 1 dasarkan modul WHO
ngun kepercayaan
den erinteraksi dengan

y ’ah perasaan

9AY;
ojatan Jatihan pe cpereayaan g C akan adalah

enggali kompetengidiri petilldku yang adaptif u
[ [

Wercaya diri fukan selama'venit untuk tiap
LN\
Untuk ke (t asi muan ketiga dan kelima
dilanjutkan dengan pembe ingan dirumah secara individu dan dengan

kelompok yang lebih kecil diluar jadwal kelompok besar sesuai kesepakatan .

erenargais diri, hahap

eningkatkan citra

eningkatkan

Bimbingan pertama yang diberikan adalah bagaimana berinteraksi dengan
keluarga, tetangga,teman sebaya, bagaimana bersikap menghargai diri dan orang
lain, mencari potensi diri yang positif ,bimbingan yang kedua mengevaluasi

bimbingan pertama dan melanjutkan bimbingan cara mengatasi perasaan gagal ,
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takut, malu dan merasa tidak mampu, bagaimana cara meningkatkan citra diri
dan cara menerima kekurangan diri dengan cara yang positif dan adaptif, dan
membimbing remaja bagaimana mengerjakan hal yang dasar yang bisa
dikerjakannya yang dapat membuat dirinya puas. Evaluasi dilakukan melalui

observasi dan ungkapan perasan . Jadwal intervensi dapat dilihat pada tabel 4.2

abel 4.2
ensi

Sesi Tema tg waktu PJ

1 Aktivig \ 20 mnt | Nurlis
(beri
a Vl “I

2 A "ﬂ._

Nurlis
%ﬁ uasi
3 Nurlis
4 Al ¥ mengub? pit | Nurlis
perasaansgagal) + apan tulis H’
5 Ak 1 Nurlis
(mem#k
ercaya diri)
6 Aktivita 60 menit | Nurlis

(meningKat
diri) +evaluasi

Penentuan waktu untuk intete dengan masing-masing kelompok disepakati
bersama disesuaikan dengan jadwal sekolah dan kegiatan remaja. Kegiatan

pelatihan semula direncanakan sebanyak 6 sesi selama 6 minggu. Namun setelah

dilakukan pengumpulan data ternyata intervensi bisa dilakukan sebanyak 5 kali
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dimana ada sesi yang diisi dengan 2 aktifitas yaitu latihan 1 dan 2, latihan 3

dan 4.

c. Post test

Selanjutnya kegiatan terakhir dalam penelitian ini adalah pengumpulan data

setelah intervensi ( post tes atuk kelompok intervensi dan kontrol yang

dilaksanakag | an O8picsedurnya sama seperti yang
dila Q ; ' ost test dilakukan untuk

ensi. Kemudian
51 dan kontrol

4.11

9
>

Post

Klpk intervefi$ p€doman dan latihan
mengembangkan kepcréayaan diri dilakukan oleh peneliti ]
dalam 6 sesi selama 6 minggu (30 org)

Kelompok intervensi C diberi buku pedoman peningkatan
rasa percaya diri remaja (30 org)

Pengaruh latihan..., Nurlis..., FIK Ul, 2008



70

I. Pengolahan Data
Data yang telah dikumpulkan diolah dan disajikan dengan menggunakan tabel.
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

a_validitas dan reabilitas data yang masuk.

1. Editing, dilakukan untuk me

Kegiatan ind kélengkapan pengisian  kuesioner,
kejelaga % { ; aban, relevansi jawaban

n yang terdiri

arialeypeneni griable label,

ano akan an.

an value c] dan pénentua ala dg

merupakan Kegia MProsesydata unto: cilud alisa. dengn

ﬂ pentuk kode ke anputer yang
[

agar terbebas dari

ukkan data dg

gl
4. Clwg

maupun dav

kita memasukkan data keko

dalam pengkodean

aimngkinkan terjadi pada saat

5. Tabulasi data adalah kegiatan untuk meringkaskan data yang masuk ( data
mentah ) kedalam table-tabel yang telah dipersiapkan. Proses tabulasi
meliputi antara lain ; a) mempersiapkan table dengan kolom dan barisnya
yang disusun dengan cermat sesuai kebutuhan, b) menghitung banyaknya

frekuensi untuk tiap ketegori jawaban dan ¢) menyusun distribusi atau table
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frekuensi. Setelah data didapat, dilakukan pengecekan lagi apakah data ada

salah atau tidak.

J. Analisis Data

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisa uivariat, bivariat

dan multivariate.

1. Analisis Uni

nalil
ablespenclit Supri Jp ini variabel
ianalisi a univariat adala atexistik re lain : usia,

ad 1 i PCL

Analisis Bivariat
] i
Wis bivariat a8 fouji hubung“a dua variable.
h

e

variabel yang diukur
tatistik deskriptif

aksimal serta

a.dir1 e

elakukan analisis

remaja. Uji kesetaraan dengan menggunakan uji beda mean yaitu dengan uji one
way anova.Perbedaan rasa percaya diri sebelum dan sesudah di intervensi
dianalisa dengan uji beda 2 mean yaitu uji dependent T test. Perbedaan rasa
percaya diri masing-masing kelompok dengan uji beda 2 mean yaitu one way

anova. Tingkat kemaknaan dalam uji statistik digunakan 95 % (alpha=0,05).
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Untuk lebih mudah melihat cara analisis yang akan dilakukan untuk tiap variabel

dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3
Analisis variable penelitian
Analisis Sebelum intervensi Sesudah Uji statistic
Intervensi

Umur kelompok A One way Anova

Kesetaraan

Chi Squre

Chi Square

One way anova

Dependent T-test

Dependent T-test

Dependent T-test

Dne Way Anova

valisis multi t- b A it.i ini digunakadnenganalisis
'I‘Jgaruh interve seto 01 arakteristik Lu‘wn (umur, jenis
kelan ,,‘-g; @Am‘%‘ diri remaja. Jenis analisis

mu

pendeM‘a

beberapa variable depen

erganda, yaitu suatu

ntuk menganalisis satu atau
ng memiliki skala data numerik (Sabri, L &
Sutanto, P.H, 2006). Langkah —langkah analisis multivariate dengan regresi
linear berganda adalah :

a. Melakukan pemodelan bivariat.
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Melakukan seleksi variabel dependen. Variabel umur dan rasa percaya
diri pre test dengan rasa percaya diri post test menggunakan korelasi,
sedangkan jenis kelamin, pendidikan dan kelompok dengan rasapercaya

diri post test dilakukan dengan uji Independen T-Test.

b. Melakukan pemodels tivariat

Hasj : iabel yang tidak valid (nilai p
{ itu jenis kelamin dan
o2 ang walaupun p
et f/ annya dengan
ariak ami pemodelan

aitu vaiiabell kel@mpo J

-’

Ari - uji asunwstenm asumsi

0 edasc1ty, asumsi

uji asumsi dan uji

j dapat  digunakan  untuk
rasa percaya diri remaja.

memprediksi peming
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HASIL PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan secara lengkap mengenai hasil penelitian pengaruh latihan

membangun kepercayaan diri terhadapgkasa percaya diri remaja yang telah dilaksanakan

dikelurahan Sindang ebanyak 90 remaja yang terbagi

remaja yang mendapat

dalam 3 (tiga) o { )
buku pe pok remaja yang
cdor iha o hanya diberi

pulan d% ada tanggal

24 Juni 2008 dengarfmelibatkag . i itlan i jikan dalam

befilak tabel dz erpretasi Digda8a alia univaria ariat dan gdllltivariat.

A.Mistik Remaj iR " !

Kara tik g .-r-". ana ard TeunRLeCng arkan karakteristik
remajaliye el L] TS, DC A TOTCANINCTTS ol pa mean, standar
deviasi , nilaiygnasns ; resentase. Uji kesetaraan

dilakukan untuk meliha

1. Karakteristik remaja menurut umur
Karakteristik remaja berdasarkan umur menggambarkan rata — rata usia remaja
dan usia yang terbanyak pada tiap kelompok intervensi yang mengikuti kegiatan

latihan pada penelitian ini. seperti pada tabel 5.1
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Tabel 5.1
Distribusi remaja menurut umur di kelurahan Sindang Barang

Bulan April —Juni tahun 2008 (n=90)

Variabel | Kelompok | Mean SD Median | Minimal - (95% CI)
maksimal

Responden

A
1 -19 14,82 -16,18
Umur

sk 13,99 - 15,28
d—d’ §4 - 15,56

mok A adalah

un da laride B4 4 ngan 2 tahun dan

‘tertua 13 tahyfRer? M espiOfiien pada keloddalah 14,63

H engan stand AdeVIaS LIRESSErta umur te IHrahun dan umur
7 et e S

"1?5-‘ ompek C adalah 15,47 tahun

rata-rata umur remaja ke

un da 12 tahun dan umur
Mahwa diyakini 95% bahwa
A adalah antara 14,82 tahun sampai
denganl6,18 tahun, rata-rata umur remaja kelompok B antara 13,99 sampai
dengan 16,18 tahun dan rata-rata umur remaja kelompok C antara 14,84 tahun

sampai dengan 15,56.tahun.
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2. Kesetaraan karakteristik remaja menurut umur
Uji kesetaraan dilakukan  untuk melihat apakah ada kesetaraan antara
karakteristik remaja menurut umur sebelum dilakukan analisis bivariat seperti
yang terlihat pada table 5.2

Tabel 5.2
Analisis kesetaraan ymaur pada remaja kelurahan Sindang Barang
B hun 2008 ( n=90)

=

| & SD
(L p )Y
/

P value

enggunaka ji ANOV: adap umur
n bahwa nilai (P="0"83)fberarti lebih

flaan umur pa@la.kelempok A, B, dan

3. Karakterf'.[{
n

Karakteristik remaja

'e]ﬁn pendidikan
m

in dan pendidikan dianalisa secara
univariat untuk menggambarkan proporsi jenis kelamin laki-laki dan perempuan

pada penelitian ini seperti terlihat pada tabel 5.3
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Tabel 5.3:
Distribusi remaja menurut jenis kelamin dan tingkat pendidikan

di kelurahan Sindang Barang Bulan April — Juni tahun 2008 (n= 90)

Variabel Kelompok responden

U kelompok A

i” laki-laki 70 %
' borsi laki-laki 46,7 % dan

lompok B

4. Kesetaraan karakteristik rema nurut jenis kelamin dan pendidikan
Uji kesetaraan dilakukan untuk melihat kesetaraan proporsi karakteristik remaja

menurut jenis kelamin laki-laki dan perempuan pendidikan serta tingkat seperti yang

terlihat pada table 5.4
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Tabel 5.4
Analisis kesetaraan jenis kelamin dan tingkat pendidikan pada remaja kelurahan
Sindang Barang bulan April — Juni tahun 2008 ( n=90)

Kelompok responden

Variabel A B C Total P
value

Jenis kelamin
» Laki-laki

46,7 | 55 | 61,1 | 0.134

» perempuan 35 | 38,9

Pendidika
= SD

5 5,6

0,250

oounakan uji

Gidd rhadapgend : g oadeelompole paike i p =0,134

\ i 0 P jadi tidak ada

jei‘“min antar ki
homoﬁ

ketiga

A

an C. Berarti

tau homogerWhgkan hasil uji
Mat pendidikan pada

idak ada perbedaan

n pada kelompg

tingkat pendi 1 tingkat pendidikan antar

kelompok adalah setara ata

Rasa Percaya Diri Remaja
Rasa percaya diri kelompok A yang diberikan buku, pelatihan dan bimbingan,
kelompok B yang diberikan buku dan pelatihan , serta kelompok C yang diberikan

buku saja dianalisa secara bivariat untuk melihat perbedaan rasa percaya diri
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sebelum dan sesudah intervensi pada ketiga kelompok . Uji kesetaraan dilakukan
untuk melihat homogenitas tingkat rasa percaya diri remaja sebelum intervensi.
1. Rasa Percaya Diri Remaja Sebelum Intervensi
Rata — rata tingkat rasa percaya diri remaja sebelum intervensi diuraikan secara
rinci pada tabel 5.5

abel 5.5

Rata-rata ti a a sebelum intervensi
di ke 3 \ 2008 (n=90)
No Min -Maks
9-18
¥ Mhio-20
1020
) — 22

4 21
6—21
) — 19
— 23
}
ald - 20
3-22
14 —-22
5 818
7-16
928
6 10 —24
16 28
3.465 1528
7 Menguatkan 10 3,057 8-22
Citra diri ; 13,30 2,037 9-16
C Buku 13,57 2,269 9-17
8 Rasa  Percaya | A Bimbingan | 90,00 19,78 73 — 126
diri B Pelatihan | 117,83 10,45 95 -135
C Buku 118,60 10,334 96 — 133

Tabel 5.5 memperlihatkan rerata rasa percaya diri remaja dalam berinteraksi

sebelum intervensi pada kelompok A yang diberikan bimbingan adalah 11,87
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dengan standar deviasi 2,862 dan nilai terendah 9 nilai tertinggi 18. Rata-rata
rasa percaya diri remaja dalam berinteraksi pada kelompok B yang diberikan
pelatihan adalah 16,60 dengan standar deviasi 2,222 dan nilai terendah 10 nilai
tertinggi 20. Pada kelompok C yang diberikan buku saja rerata rasa percaya
diri remaja dalam berinteraksi adalah 15,73 dengan standar deviasi 2,664 dan

nilai terendah nilai tertinggi

elum intervensi pada
n standar deviasi
ya diri remaja
latihan adalah
adar doWiasi2e3380an nilamtesendah 9

ool 21. Pada

8,125 | A Uil nja terhadap

a diri adalah I8} andarideviasi 1,427 dan nilaifterendah 16

tert1ngg1 21

d‘

lum intervensi pada

kelompovr i ‘80 dengan standar deviasi

3,336 dan nilai terendah 1 tCrtinggi 19. Rata-rata rasa percaya diri

remaja terhadap identitas diri pada kelompok B yang diberikan pelatihan
adalah 17,83 dengan standar deviasi 1,967 dan nilai terendah 13 nilai tertinggi
23. Pada kelompok C yang diberikan buku saja rerata rasa percaya diri remaja
terhadap identitas diri adalah 15,20 dengan standar deviasi 1,789 dan nilai

terendah 13 nilai tertinggi 20.
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Rata-rata pemahaman remaja terhadap percaya diri sebelum intervensi pada
kelompok A yang diberikan bimbingan adalah 13,63 dengan standar deviasi
3,264 dan nilai terendah 9 nilai tertinggi 20. Rata-rata pemahaman remaja
terhadap percaya diri pada kelompok B yang diberikan pelatihan adalah 18,13

dengan standar deviasi 2,0 dlan nilai terendah 13 nilai tertinggi 22. Pada

(a

kelompo Va ny gratagpemahaman remaja terhadap

perga ac : 25ydan nilai terendah 14
‘i i .,

nerca diri T Ta dale o odoal sebelum

ensi padamkcelomp@k ABSangitiberikambimbing ,10 dengan

A O

deviasi 0%dan pilai 18 o \ta-rata rasa

aya diri remajaiilal Jish
@

Wrikan pelati

asaan gagal pada k pok B yang

standar devaasighl’,584 dan nilai
dibetikan buku saja rerata
dalah 13,03 dengan
standar

nggi 28. Dapat disimpulkan

rasa percaya diri reniaja thtervensi yang lebih tinggi adalah pada

remaja kelompok C yang diberikan buku pedoman saja.

Rata-rata pemahaman remaja terhadap cara meningkatkan percaya diri sebelum

intervensi pada kelompok A yang diberikan bimbingan adalah 15,13 dengan

standar deviasi 3,963 dan nilai terendah 10 nilai tertinggi 24. Rata-rata
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pemahaman remaja terhadap cara meningkatkan percaya diri pada kelompok B
yang diberikan pelatihan adalah 21,33 dengan standar deviasi 3,736 dan nilai
terendah 16 nilai tertinggi 28. Pada kelompok C yang diberikan buku saja
rerata pemahaman remaja terhadap cara meningkatkan percaya diri adalah

21,83 dengan standar deviasi 3,465 dan nilai terendah 15 nilai tertinggi 28.

Rata-rata zasaiPg 1 2 Atagcnguatkan citra diri sebelum
intery : an_adalah 10,63 dengan

nd i ] ! 2 e i 22. Rata-rata

% DC
dah 9 npilamie
e an reinai an

d an standar deyaasi 2 da ai ndah 9 nilai textin :
= ]

, ad apioara menguatks pada kelompok B
037 dan nilai
saja rerata

9 € 09

dalah 13,57

dan tertinggi 128 .
elum diberikan buku dan
pelatihan adalah 117, or 1 deviasi 10,45 dan nilai terendah 95 dan
nilai tertinggi 135, sedangkan rerata rasa percaya diri remaja pada kelompok C
sebelum diberikan buku pedoman latihan adalah 118,60 dengan standar deviasi
sebesar 10,33 dengan nilai terendah 96 dan nilai tertinggi 133. Dapat
disimpulkan rasa percaya diri remaja sebelum intervensi yang lebih tinggi

adalah pada remaja kelompok C yang diberikan buku pedoman saja.
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2. Kesetaraan rasa percaya diri remaja sebelum intervensi
Sebelum melakukan analisis perbedaa tingkat rasa percaya diri antar kelompok
intervensi terlebih dahulu dilakukan uji kesetaraan, untuk melihat apakah ada
kesetaraan tingkat rasa percaya diri remaja sebelum intervensi..
Tabel 5.6

Kesetaraan rasa percaya diri remaja sebelum intervensi
di Kelurahan Singd Barang bulan April — Juni 2008 (n=90)

Nilai P

0,0001

bSﬁ 136 jukkan !: ! ! fan dgi enggur statistik One

OVa 18 81 CA b yensi o y = 0,000 (
WS) yang artingasada ﬁ é ercaya diri reWelompok A
[

Hum diberikan libimbing duav‘ngan kelompok

an kelompok C sebelum
ah rasa percaya diri

blw dilatih dan dibimbing lebih

ang diberikan buku pedoman, latihan tanpa

remaja kM‘

rendah 27,83 dari kelomp
dibimbing dan lebih rendah 28,60 dari kelompok C yang diberi buku pedoman
saja. Sedangkan rasa percaya diri remaja kelompok B yang diberi buku
pedoman,dilatih tanpa bimbingan lebih rendah 0,77 dari remaja kelompok C

yang hanya diberikan buku pedoman. Artinya rasa percaya diri remaja
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kelompok C yang diberikan buku pedoman saja sejak awal sebelum intervensi

lebih tinggi dari remaja kelompok A dan kelompok B.

3. Rasa Percaya Diri Remaja Sebelum dan Sesudah Intervensi
Analisis perbedaan rasa percaya diri remaja sebelum dan setelah intervensi

menggunakan uji statistik de few 1 — Test seperti dalam tabel 5.7.

dan setelah intervensi

008 (n=90)

Sesudah 1.6 2 ’
Sebeh ]

Sesug

Pada tabel ‘M‘ ‘ ¢
1™

dan bimbingan dua kali rata

i”n buku pedoman, pelatihan

rasa percaya diri remaja sebelum intervensi
adalah 90,00 dengan standar deviasi 9,96 dan sesudah intervensi rata-rata
meningkat menjadi 1160,30 dengan standar deviasi 15,77. Terlihat nilai mean
perbedaan antara pengukuran sebelum dan sesudah intervensi adalah 26,300

dengan standar deviasi 22,299. Hasil uji statistik didapatkan nilai 0,001, maka

Pengaruh latihan..., Nurlis..., FIK Ul, 2008



85

dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara rasa percaya diri sebelum

dan sesudah intervensi.

Pada kelompok B yang diberikan buku pedoman, pelatihan rata-rata rasa percaya
diri remaja sebelum intervensi adalah 117,83 dengan standar deviasi 10,45 dan

sesudah intervensi rata-ratai

gkat menjadi 118,37 dengan standar deviasi
8,75. Terliha curan sebelum dan sesudah

interv. 2 ¢ ; : 285. Hasil uji statistik

di tki /!
i ASAP : JoTe AT SC

7

perbedaan yang

maja kelempok C an b

& (¥
Jcamied oman,d asa percaya

sebeluiginterve al 3,60

denga ' 110,33 dan

dar deviasi

pengukuranw dan sesudah
dar c'@ 0,985, Hasil uji statistik

aan yang signifikan

intervensi ratasrat : gjadi 123,63
] i

erlihat nilai

inmsi ‘.p;? 5,00
antara rasa U‘t

4. Selisih Rasa Percaya Diri Remaja
Analisis selisih perbedaan rasa percaya diri remaja sebelum dan setelah intervensi

menggunakan uji statistik one way anova seperti dalam tabel 5.8
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Tabel 5.8
Analisis selisih perbedaan rasa percaya diri remaja sebelum dan setelah
intervensi di kelurahan Sindang Barang Bogor bulan April — Juni 2008 (n=90)

Variabel Mean SD 95 % CI Nilai
Kelompok responden P
A 26,30 22.30 17,97- 34,63
Bimbingan 2x 0,001
B 0,5 11,28 -3,68 - 4,75
Pelatihan

€

Buk 3
P §
Ilt d(Id

lompok B

2-7,81

elum dan sesudah

belatithan  dan

ang d u pedgman dan p -rata selisih

253 @ & diri remajdisebes : oan.standa iasi Sedangkan

pada remaja kelompg -rata selisih

Watan rasa pe

sta

u pedoman saja beda

sudah interveWah 5,17 dengan

Yo dapat disimpulkan

]‘iga kelompok intervensi .
d

ah dilakukan intervensi, kelompok A

ada perbed'i

Selisih rasa percaya di
yang diberikan buku pedoman, dilatih dan dibimbing dua kali meningkat lebih
tinggi secara bermakna dibandingkan dengan kelompok B yang diberikan buku
pedoman, dilatih dan dengan kelompok C yang hanya diberikan buku pedoman

saja.
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5. Rasa Percaya Diri Remaja Setelah Intervensi
Rata - rata rasa percaya diri remaja setelah dilakukan intervensi pada kelompok A
yang diberi buku pedoman, dilatih dan dibimbing dua kali dan pada remaja
kelompok B yang diberikan buku pedoman dan dilatih serta pada kelompok C
yang diberikan buku pedoman saja terlihat pada tabel 5.9

Tabel 5.9

Rata-rata_ting £ gaja setelah intervensi di kelurahan

g 2008 (n=90)

Minimum- | Nilai
simum P
0,201
0,837
0,022
eigahaman
ya diri 0,027
~f A ~22
Meng -fﬂf w \..II-I'TL 916
Heras T 10— 14 0,532
gaga “m____ 10 -25
6 Meningk -—-W g\ ﬂ 42t 15 -27
percaya di tihan il __‘ p ;014 15-27 0,115
C 3 3 3,082 17 - 28
7 Menguatkan | A Bimbings 22,48 2.143 9-16
Citra dir1 B Pelatihan 13,37 1,790 8—16 0.043
C Buku 14,43 1,524 9-16
Rasa percaya | A Bimbingan 116.30 15,78 82-139
8 diri B Pelatihan 118,37 8,75 103 —136 | 0,045
C Buku 123,63 8,65 97 - 138
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Tabel 5.7 menunjukan bahwa rata-rata rasa percaya diri remaja dalam
berinteraksi setelah diberikan intervensi pada kelompok A yang diberikan
bimbingan adalah 15,67 dengan standar deviasi 2,820 , nilai terendah 10 dan
tertinggi 20. Rerata rasa percaya diri remaja dalam berinteraksi setelah
diberikan intervensi pada kelompok B yang diberikan pelatihan adalah 16,03

dengan standar deviag] nilai terendah 13 dan tertinggi 19. Pada

kelompgkeé g percaya diri remaja dalam

/ dengan standar deviasi

4

rvensipada.kelomPek Ayvaug’ diberisamebimbing’ 8,13 dengan

elah diberikan

F deviasims,048 ‘ dan tertinggl 24.ite asa percaya

i1 remaja da D dig® setelah  dibegikan ensi pada
» .

ompok B ya dalah 18,33 standar deviasi

kekpok C yang hanya

ghargai diri setelah

diveri U i‘ndar deviasil 479,  nilai

terendah 14 dan nilarte

Rerata rasa percaya diri remaja terhadap identitas diri setelah diberikan
intervensi pada kelompok A yang diberikan bimbingan adalah 17,20 dengan
standar deviasi 2,631 dan nilai terendah 12 nilai tertinggi 21. Rata-rata rasa

percaya diri remaja terhadap identitas diri setelah intervensi pada kelompok
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B yang diberikan pelatihan adalah 18,00 dengan standar deviasi 0,983 dan

nilai terendah 16 nilai tertinggi 20. Pada kelompok C yang diberikan buku

saja rerata rasa percaya diri remaja terhadap identitas diri adalah 18,53

dengan standar deviasi 1,502 dan nilai terendah 13 nilai tertinggi 20.

Rata-rata pemahaman erhadap percaya diri setelah intervensi pada

kelompgleiaiye g " ik 6,97 dengan standar deviasi
a pemahaman remaja
B yang diberikan
gtlai terendah 12

saja rerata

ginaja tehad caya_dimmsetelah 1 adalah 18,70

2.

w gagal setelah
ﬁalah 12,83 dengan

16. Rata-rata rasa

percay !a engu setelah intervensi pada
kelompok B yang dibe flatthan adalah 12,70 dengan standar deviasi

1,208 dan nilai terendah 10 nilai tertinggi 14. Pada kelompok C yang

GBCV1A

mengubah

diberikan buku saja rerata rasa percaya diri remaja dalam mengubah perasaan
gagal setelah intervensi adalah 13,27 dengan standar deviasi 2,477 dan nilai

terendah 10 nilai tertinggi 25.
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Rata-rata rasa percaya diri remaja terhadap cara meningkatkan percaya diri
setelah intervensi pada kelompok A yang diberikan bimbingan adalah 22,10
dengan standar deviasi 3,428 dan nilai terendah 15 nilai tertinggi 27. Rata-
rata rasa percaya diri remaja terhadap cara meningkatkan percaya diri pada

kelompok B yang diberikan pelatihan adalah 21,87 dengan standar deviasi

3,014 dan nilai terendz pilai tertinggi 27. Pada kelompok C yang

diberikas 3

apea fa diri setelah
rvensipagda.kelonfpok BRyallg diberigam.bimbing? 2,48dengan

jatkan citra dirWh intervensi

ihan adalah IW"dengan standar

diri remaja terhadap cara

3,47 dengan standar

¥ devias Rata-rata

Vmahaman re

"da kelompo

a kelompok C yang

p cara menguatkan

Rerata tingkat rasa percaya diri remaja setelah intervensi pada kelompok A
adalah 116,30 dengan standar deviasi 15,78 dan nilai terendah 82 dan
tertinggi 139. Pada kelompok B rerata tingkat percaya diri remaja setelah

intervensi adalah 118,37 dengan standar deviasi 8,75 dan nilai terendah 103
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dan nilai tertinggi 136, sedangkan pada kelompok C rata-rata tingkat rasa
percaya diri remaja setelah diberi buku pedoman latihan adalah 123,63

dengan standar deviasi 8,65 dengan nilai terendah 97 dan tertinggil39.

Hasil uji statistik didapat bahwa ada perbedaan peningkatan rasa percaya diri

remaja setelah intervensa 8 ketiga kelompok (p=0,045 < alpha 0,050).

Pada kelg domean, dilatih dan dibimbing dua

o '!' '-'_.' Ja
% P : a .percaya diri setelah
) HQ i

an buku pedoman

% f ari kelo ngl diberikan buku

e ava pé emaja OTe iagkatan yang
akng zasaspercayiri BSetel@h dilakulsaidnterve

C.W Karakterist an ; p Rasa Perc

Uanelaskan va able indepenv'hg berpengaruh

terhacw alisi jat . Pada penelitian ini

sebelum intervd

diri remaja.Uji statistik yan uriakan dalam analisa multivariate pada

Diridemaja

or rasa percaya diri

adalah tingkat rasa percaya

penelitian ini adalah uji Regresi Linear Berganda model prediksi yang meliputi uji
bivariat pemodelan dan uji interaksi dan pemodelan akhir . Hasil uji multivariat
dapat dilihat seperti berikut :

1. Melakukan analisis bivariat untuk menentukan pemodelan terhadap seluruh

variabel karakteristik remaja. Hasil analisis didapatkan variabel umur, percaya diri
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sebelum intervensi, kelompok yang diberikan buku, pelatihan, bimbingan 2 kali,
dapat masuk dalam pemodelan karena nilai p < 0,25. Sedangkan kelompok yang
diberikan buku dan pelatihan seharusnya dikeluarkan dari pemodelan karena nilai
p= 0,881 > 0,25 , tetapi secara subtansi dapat dimasukkan kembali. Jenis kelamin
nilai p = 0,973 dan tingkat pendidikan nilai p = 0,68 dikeluarkan dari pemodelan

karena nilai p > dari 0,25.

2. Melakuk s : pemodelan. Hasil uji
di tl D is regresi secara

e gnifikan oS N jIStat . 3 icight menunjukkan

an milai | herikan buku,

b = Q.g83. bimbifig elompokmB.vang dit u,pelatihan

iaboli ; persdt

Wlan dimulai défigan 1 ao terbesar. d
[

3. Mela k4 es1 dcng

kelomp
perubahan nilai ! g‘

dalam pemodelan.

derhanakan

erturut-turut variabel
tersebut menyebabkan

eduanya dimasukkan kembali

4. Melakukan uji asumsi independensi, eksistensi (variable random),
homoscedascity, linearitas, normalitas, kolinearitas antar variabel independen,
dengan hasil uji menunjukkan seluruh asumsi terpenuhi, sehingga model dapat

digunakan untuk memprediksi rasa percaya diri remaja.
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5. Hasil analisis multivariat terhadap karakteristik remaja , percaya diri sebelum
intervensi, dan percaya diri setelah intervensi dengan menggunakan uji regresi
linear berganda didapatkan nilai R Square 0,219 yang berarti ke empat variabel
independen mempengaruhi rasa percaya diri remaja sebesar 21,9 % sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variabel yang lain.

6. Pemodelan/persamaan regresi

Sig.

0.000

0,000

0,020

0,855

0,221

Berdasarkan tabel 5. M

diri remaja kelompok intervensi.

Wanda tingkat rasa percaya

Rasa percaya diri remaja = 66,37+1,60 umur + 0,650 kelompok A yang
diberikan buku, pelatihan,bimbingan 2 kali - 0,73 percaya diri pre test - 3,442

kelompok B yang diberikan buku dan pelatihan saja
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Model tersebut di atas memiliki arti ;

a. Setiap perbedaan usia remaja satu tahun, maka rasa percaya diri remaja akan
meningkat sebesar 1,60 setelah dikontrol oleh nilai rasa percaya diri sebelum
dilakukan tindakan, oleh kelompok A yang diberikan buku, latihan dan

dibimbing 2x serta kelompok B  yang diberikan buku dan pelatihan

mengembangkan rasg

b. Setiap dj dan dibimbing sebanyak

sebesar 0,650 setelah

ebelu \ clpenod Oilai aya diri lebih

endan sebesar 0,73 sef€lah d Oleh umur, kelonmpok 12 diberikan

K'B yang diberikairbukupedoman dan

an MCMmDoe 2 ASE cay 1
brasa percaya e M dil; an buku daldq saja, lebih

\

r sebesa clat < el umur, Jpercaya diri sebelum

, latii@arb1imbiiTgan 2>

Hasil analisis ok yang diberikan buku

pedoman, dilatih , dib1 ok B yang diberikan buku pedoman
dan dilatih saja lebih besar dari nilai alpha 0,05. Jadi dari tabel 5.10 dapat
disimpulkan bahwa:

1. Tidak ada perbedaan peningkatan rasa percaya diri remaja antara kelompok A

yang diberikan buku pedoman, dilatih , dibimbing dua kali dan kelompok B yang

diberikan buku pedoman dan dilatih saja (nilai P > nilai alpha).
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2. Peningkatan rasa percaya diri remaja dapat terjadi melalui latihan dengan
memberikan buku pedoman saja

3. Tingkat rasa percaya dipengaruhi oleh perbedaan usia dan perbedaan nilai test
tingkat rasa percaya diri sebelum iintervensi.

a. Setiap kenaikan umur remaja satu tahun, maka rasa percaya diri remaja akan

meningkat sebesar 1,60 Isdikontrol oleh nilai rasa percaya diri sebelum
dilakukan d § ) 3/ 3 diberikan buku, latthan dan

buku pedoman dan

menurunkan

S8 per e diri Aja lek h dikontrol
um OoMpOoKHA o diberikap 1, latih gan 2x serta

pok B_yang dibe pedg bangun rasa

rcaya diri. ‘ '
» .

yang sanga rasa percay wﬂalah nilai test
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BAB VI
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan dan dijel@skan hasil penelitian yang meliputi interpretasi

serta diskusi hasil penglitis
dijelaskan ada { }
latihan

saja < _ ' o2 an'pada penelitian

a])a

pada bab lima. Aspek yang

ang diberikan bimbingan

pelayanan

n kualitas

as a_kepere an. Pembaha ; elrpufirasa_percaya

dengatt tingkat kepercayaarii@iri.
[ [

A. RH aya Diri Remays
~ 7 D

1. Rasampercavs insieil \ ( buk pman, dilatih dan

dibimbing diia kali . "

Hasil analisis mempettihat ingkatan rasa percaya diri remaja secara

hubungan

g a0 aimd plikasishas (
kef gigrdan pengembangdiihk peRelit@n berikutnya gunJ

bermakna sebelum dan sesudah mendapat buku pedoman, diberi latihan dan

diberi bimbingan membangun rasa percaya diri sebanyak dua kali.

Menurut teori sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui mata dengan

melihat dan telinga dengan mendengar ( Notoatmojo, 2005).
96
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Dengan diberikan buku pedoman, remaja dapat membaca dan memahami serta
mempelajari makna yang terkandung dalam bahan bacaan latihan meningkatkan
rasa percaya diri. Kemudian ditambah latihan melalui pendekatan tatap muka

disesi pertemuan remaja dapat mendengar penjelasan dan melihat peragaan

bagaimana langka remaja memahami dan mengerti

tentang il % d

Y Tk " ak g kesituasi yang nyata

b ¢ . l\! i FRatkan Las ayaldiri. Bimbingan
roses pémbela yanggiile gluas-luasnya

b peseiiamdidik baik orgligan 3 kelompo memecahkan
DCiill an scaeicl 901 chafasilitato igangbimbingan dapat

Worong kema

Wnya.dan pesé

individu gsesuaig¥kemampuan

asi dan bertwg jawab untuk

b

ingan berlangsung
/[ w.w.w. kmpk.

ugm.ac.id

Pengalaman nyata yang dipefOleh bisa langsung dirasakan peserta, sehingga

dapat memicu kemampuan peserta dalam mengembangkan kemampuannya.

Menurut peneliti adanya perbedaan peningkatan rasa percaya diri remaja karena
diperoleh dari hasil kegiatan pembelajaran sehingga pengetahuan dan cara

bersikap percaya diri remaja bertambah. Hal ini dapat juga terjadi dengan
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diberikan  buku pedoman latihan, kegiatan pelatihan serta pendampingan
sebanyak 2 kali meningkatkan percepatan dalam persamaan persepsi untuk
membangun rasa percaya diri remaja. Pengalaman nyata yang diperoleh bisa

langsung dirasakan peserta, sehingga dapat memicu kemampuan peserta dalam

mengembangkan keg

2. Ras . { P
¢

pok remaj I iyaieirdi an buku dilatih tanpa

oam lanjutan mcmperlil@tkan jga peningkata aai (iri sebelum
an sgs [ervensi, itetapi jperbeddan penthigkatan 1 pcicaya dirinya

bimbingan

atkan rasa percaya diri.

an dan dilatih tanpa

o
nh'asi yang melalui

n Hadikoh (2003)

menemukansbahwamefeK ﬁ' S-Wnakan ceramah dan media
ddpe | W ;

booklet 38,5% getahuan responden. Penggunaan

metode ceramah menurut Roestiyah (2001) lebih difokuskan untuk merubah

domain kognitif.

Hal ini menurut peneliti terjadi disebabkan karena buku pedoman dan pelatihan

kurang memberikan motivasi untuk remaja berlatih meningkatkan rasa percaya
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diri. Jika dengan bimbingan remaja akan lebih termotivasi dan bertanggung
jawab untuk melakukan ketrampilan yang baru. Selain itu remaja merasa sudah
cukup mempunyai rasa percaya diri sehingga tidak perlu terlalu fokus terhadap

apa yang sudah dipelajari baik dari buku pedoman maupun dari tatap muka

selama lima kali.

3. Ras an tanpa dilatih dan

a diri kelonmpokmémeaiyang diberikan BukpnFpedg latihan tanpa

dibimbing menunjilfkan géfiingkatan yangee aduga sebelum

pun sesudah m S ind S L perca emaja yang

bu imbing 31 dari kedua

( A | @
‘pok interveyiSi¥ yan A hin 888, rasa percay#l
Wan interven tetan.de

Ha slilian va akmn nleh Sety 004) anenyatakan dengan

penggunaaigb : ; @ eh(!Wetahuan secara bermakna.

Piaget (1970, dalafA¥o w , 2004) menyatakan perkembangan

kognitif remaja berada pada tahap pertumbuhan operasi formal, dengan ciri

aja setelah

berfikir abstrak yaitu remaja mampu menghubungkan ide, pemikiran atau

konsep , menganalisis dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya.
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Menurut peneliti hal ini terjadi karena remaja terdorong untuk mencoba dan
mencari jawaban yang logis dari informasi yang diterimanya yang juga
merupakan sifat remaja yang selalu ingin tahu, sehingga walau hanya diberi

buku pedoman saja remaja mampu melatih meningkatkan percaya diri. Bisa juga

remaja sebelumnya diajarkan oleh keluarga sebagai

lingkung I L igkan rasa percaya diri.
gg sesuai  dengan

n litu sejak awal

asa pere remajg diberikai oman sudah

ebih tinggi sehingga set@lah dilifervagifi akan tetap tinggi.

ngkupgas y ) 1ija dalam

engembangkan pf

"Whasﬂ observ?

timbul rasa diter1 an dihargai.

Ok ini berbewpat sekolahnya
'ni*ga mempengaruhi

motivasi seseorang untuk be aku dan bersikap. Hal yang senada dijelaskan
juga oleh Santrock (1998) bahwa kelompok teman sebaya dapat mempengaruhi

rasa percaya diri remaja.

Namun karena keterbatasan , dalam penelitian ini peneliti tidak meneliti faktor —

faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan rasa percaya diri remaja. Perlu
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dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat apakah ada faktor lain yang

mempengaruhi tingkat percaya diri selain diberikannya latihan terstruktur.

4. Perbedaan rasa percaya diri antara kelompok intervensi.

Hasil analis selisih pegh atan rasa percaya diri remaja sebelum dan

sesudah Selisth peningkatan rasa

oman, dilatih serta
diberikan buku
A a atau dilatih*s@ja ‘r ’bimbing.
Wpenehtlan ini pbuKiikan®bahwa kelompok,_va rikan buku

pedomasgdtatih dan dikimBiAgh ¢ ggi selis bedaan pemingkatan rasa

'b1 a diriny3 d ntervensi gkan dengan

? an dan dllatll‘ -2

:i‘ﬁ“' ayaan diri ini bertujuan

i,"“potensi dan bakat,

Udiri, melatih  kemampuan

diri, penerimaan diri, perasaan terhadap

mendapaﬂU

untuk mendapatkan kepe
penghargaan diri serta belajar menghadapai kegagalan dan mencari alternatif
lain yang dapat dikompromikan dengan masalah secara positif agar timbul

perasaan baik seperti diatas.
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Hasil penelitian yang telah dilakukan diatas dapat menjawab hipotesa penelitian
bahwa latihan dan bimbingan membangun kepercayaan diri lebih dapat
mempengaruhi tingkatkan rasa percaya diri . Hasil penelitian ini juga

menunjukkan bahwa asuhan keperawatan dengan intervensi latihan

membangun keperca crikan kepada kelompok remaja di
kelurahg la o8 rasa percaya diri remaja.
Namur ¢ ' : i eliti tidak meneliti
3 percaya diri
kan pé ada faktor

aimn yang mempengartfli tifigkat g@frcaya diri selain dibers va latihan

rstrukt

Hlkan membet %, Hﬁ
kelguffpok

mengura Ve ¢ di W dikemukakan oleh Hater

dan Marold ( 1992 bahwa rendahnya rasa percaya diri

embangun ki aan diri pada

ercaya diri dan

ara tidak langsung

bisa menyebabkan depresi, bunuh diri, anoreksi nervosa, kenakalan remaja dan

masalah penyesuaian diri lainnya.

Walaupun hasil yang dicapai pada penelitian ini belum sepenuhnya seperti yang

diharapkan, tetapi peningkatan yang dicapai sudah sesuai dengan tujuan yang
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ditetapkan yaitu adanya perbedaan bermakna pada kelompok intervensi yang

diberikan bimbingan dua kali.

B. Pengaruh Karakteristik Rems Latihan Terhadap Peningkatan Rasa

( ) garuhi tingkat rasa
diberikan .Secara
or tersebut dhghas J'

ngaruh umur terhadap ra§@pe€ya diri remaja

Percaya Diri

Dari

.

penclitiai mengikuti

Wtian ini berusij tar , ahun. Hasil anahkukan bahwa
=

Hemaja memp iri setiap kah an latthan dan

bimbin mba . ya di

usia remaja lebih tinggi

Pada tahap usia ini remaja gifi mencari tahu tentang segala sesuatunya,
sehingga perlu diarahkan dalam masa pencarian identitas, khususnya pada
periode ini. Stanley Hall (1999, dalam Dario,2004) mengemukakan pada masa

ini remaja memiliki keinginan untuk bebas dalam menentukan dirinya sendiri,

kondisi ini dapat dijadikan sebagai potensi remaja yang harus dikembangkan
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dan diarahkan agar remaja dapat belajar tentang kehidupan dengan berpikir
positif, kreatif, lebih bertanggung jawab dalam berperilaku dan dapat

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam fase tumbuh kembang.

Hal ini sesuai dengan penjg Hurlocks (1999) bahwa remaja yang matang

lebih awal 1sa, mengembangkan konsep

diri yag e . S Jiry dengan baik.
a M ' C , afyusia seseorang
2 sAmgkatkan KCHutiali gjar seseoran 3 bersikap dan
: g 'a dirinya.
engs Jehis kelamin té AP as@ percaya diflemaja

W penelitian teglifiat B A borsilaki-laki lebthibandingkan
[ [

"vn wanita. lanjut mevn bahwa jenis

kelamin i@ "E‘; peng

KU percaya difigisehingga mef@pengaruhi ting

bahwa dalam per agian dunia kerja antara laki-laki
dan perempuan ditunjukkan pada pernyataan bahwa aspirasi individu laki-laki
lebih berorientasi terhadap komitmen karir dan ideology, sedangkan aspirasi
perempuan lebih berpusat pada pernikahan dan membesarkan anak. Contoh lain

dikemukakan oleh La Voie ( 1976, dalam SantrocK,1999) perhatian dalam
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pekerjaan lebih berpusat pada identitas laki-laki dan perhatian dalam hal afiliasi

memiliki nilai hal yang lebih penting pada identitas perempuan.

Perbedaan ini jenis kelamin ini, dimungkin karena sifat laki-laki yang lebih

senang kegiatan diluar un jukkan siapa dirinya dibandingkan dengan

perempuan s At . ifat dapat mempengaruhi rasa

hargg ¢ apn. Walaupun menurut

] onden perempuan

nakna. Dapat

nier berganda
dima, : : toffenis kalamin tidak berpengaruh

ngkat giasa : indmdapat |00 jachi a dari 90

h dilakukan

respgnden yang ditg e aralft€ristik jenis kelamin

jimlCsctaraan se aka hasilnyw kelamin tidak

1 ghrasa percaya diri

. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap rasa percaya diri

Hasil analisa univariat menunjukkan bahwa dari aspek pendidikan dapat
dijelaskan bahwa tingkat pendidikan yang lebih banyak yaitu sekolah

menengah. Namun dari analisa lebih lanjut ternyata faktor pendidikan tidak
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berpengaruh terhadap tingkat rasa percaya diri. Sesuai dengan yang dijelaskan
oleh Rini (2002) bahwa rasa percaya diri dipengaruhi oleh hasil interaksi

individu dengan lingkungan .

Menurut peneliti walaupuu gaja pendidikankannya tinggi jika berada

dilingkungaa \ i ) afigkan rasa percaya dirinya akan
enie .
an emampuan
gkatkangasa.percay@idiniemaje.

ut, Selain itu dapat juga
rakteristik tingkat

a pendidikan

ih cara n ¢ , A | diri re
*h, analisis m hampir tida erbedaan rasa
p'd - o di n latihan melalui

mq ompok yang hanya

diberikan 4 cd ih dansdibimbing. Peningkatan rasa percaya
diri dapat terjadi ¥ Hl‘_ﬁ# :h memberikan buku pedoman dan
menganjurkan remaja membaca sendiri.

Menurut peneliti hal ini terjadi karena tingkat kognitif remaja yang diberi buku
sejak awal sebelum intervensi saja sudah cukup tinggi untuk memahami

petunjuk yang ada dalam buku pedoman latihan meningkatkan rasa percaya diri
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tersebut. Selain itu proses pembelajaran banyak dipengaruhi faktor-faktor lain

yang belum dapat diteliti lebih lanjut karena adanya keterbatasan penelitian.

C. Keterbatasan Penelitian

ditemukan oleh peneliti,

Selama peng 1 bel ¢
diantag l

clitiafiiill terg o SINg gtiap minggu
Hal inl¥berkaitagifdengan aksanaa intervensi
nbuat ja bosa an inte wak ma . Selain

ktu pelaksang@ftl ke A am3aatk dengan wakWekolah yang
[ [

engaruhi koS dikhawatirkwnya akan bias.

ensl :i;_‘@_ : Ha kontinyu dengan

i terlalu lama untuk

.‘m oleh peneliti  sendiri

menyesuaikan dengan ( aja” dimasing-masing RW, sehingga waktu

sesi  beri

yang ada banyak terbuang untuk perjalanan, hal ini menyebabkan respon latihan

yang berbeda-beda sehingga menyulitkan pencapaian latihan yang optimal.
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2. Variabel penelitian

Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh latihan terhadap tingkat kepercayaan
diri , tidak memperhatikan faktor lain yang dapat mempengaruhi proses kegiatan

intervensi. Sehingga agak guoisolasikan hasil penelitian ini murni karena

berdasarkan

. In u; C \ S G
. i (T m io_di > pakan instrument
crnilal g, [nstr ang  dig lale n,ini didesain
Wembangkan oleh"Penclitll senditi dengan merujuk bebe umber. Hal

ini dilg karena ™% dipe @l chiimstrumen g baku up mengukur

@ yang sesuar denga i@ penclitian thi. Seperti vang dijélaskan oleh
2.8,

ck (1998) s¢ yukuran dira Khususnya untuk

( : ing Ay te ihydali Namun demikian tetap saja
data yang diperole‘l“n o HNE fihg pada kejujuran responden dalam

mengisi kuesioner tersebut. Hal ini akan berdampak pada akurasi data yang ada.

Pengaruh latihan..., Nurlis..., FIK Ul, 2008



109

4. Proses pelaksanaan penelitian

Selama proses penelitian terdapat kendala yang kurang mendukung peneliti
yaitu setiap kali pertemuan ada beberapa remaja yang terlambat walaupun sudah

diingatkan berkali-kali, schi peneliti sendiri yang harus mengumpulkan

remajanya .. 1 ciggambungkan remaja ditiap Rw
menjag . tid4 : aktu dan tempat yang
t Q1 1¢8 | A a pelaksanaan intervensi

dItTap RV dan 1 : a, namun demikian

d
Hr

'b1 ber 1lmiah V3 erasal dari hasil chitian tentang“tingkat fasa percaya
*ang terkait dEfigan p A i bimbingan erbatas. Selain

id)dul ASAPEneHtY oaiak e DO i0a iujickan dan diteliti di
74 e

IndonesiamSumb 1juka ah la a'vane menuniang untuk standarisasi

,i Wa remaja juga ini belum
k ‘*lr.f"‘ i:L

mengenai

tereksplorasi lebih

D. Implikasi Hasil Penelitian

Suatu penelitian ilmiah mengandung dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis yang merupakan syarat untuk dilakukan penelitian. Seperti yang telah
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dijelaskan sebelumnya bahwa hasil penelitian ini berimplikasi atau mempunyai

mafaat terhadap pelayanan keperawatan , keilmuan dan penelitian lebih lanjut.

1. Implikasi terhadap pelayanan keperawatan

Penelitian ini memiliki ag positif dalam peningkatan kualitas

pelayanas ingkatan kesehatan mental

ke : ' n diri ini mampu
¢ . ' . nkkesadaran diri
ckafgus™rcningkatka N @ibCTpeluang m ginan remaja

kematangan

erus menerus nie anpenggmbangan dirt S3
1badig encegalt ti a masalahp suaian’s dan kenakalan

atiha A : pada 18 aimana pada

‘itian ini tela ngkat rasa peu ebelum dan

wh diintervenST™iCks habCTia IH;ap muka dan
bimbing# ’f

Hasil penelitian ini menjel engaruh aktivitas dan latihan meningkatkan
kepercayaan diri terhadap rasa percaya diri pada kelompok remaja sehat.

Latihan membangun kepercayaan diri pada remaja sebagaimana pada penelitian

ini merupakan intervensi mandiri bisa dilakukan secara individu maupun
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kelompok sebagai kegiatan aktivitas keperawatan dan menjadi tanggung jawab

perawat

Penelitian ini hasilnya merupakan inovasi awal dari kegiatan keperawatan untuk

memenuhi kebutuhan aktiyita88@an_latihan peningkatan kesehatan mental pada

remaja dikomamifi 1 eauhi kebutuhan keperawatan

keseha pusat rehabilitasi remaja

i

nelitian ini bukti awalifentafi@l pedgaruh latihan memban

cayaan diri

terhadapit@sd percaya“dici Teaja da ontek keépesawatan kesehiatan mental
'b1 pmunitas. G End i § ¢ didapat terbatas dengan betldagai macam
Fteristik, maka datA i dapat digih: untuk dasarpé an lebih lanjut

dd‘l sa ‘-(3, 250) 903

Sy k tu )b‘epresentatif.
L%y

engaruh dari pokok
bahasan, eningkatkan ras percaya diri

pada remaja.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Berikut ini akan simpulkan beberapa hal tentang penelitian seperti yang diuraikan

sebelumnya dan beberapa hal yan perlu ditidak lanjuti sebagai saran untuk peningkatan

penelitian bidang keperawata

o7 24 b epercayaan diri
\' ..F Clurahan=9 ap Bogor bulan
g dap simpililkan sebava '

i o A C a se jan sesudah

rvensi yang

latiha Ang S (oF: pada k¢l
‘an buku pedomany A p Bbibingan dua kada kelompok

H v
in s1 yang diberikangbirku D odo manye atihan tanpa@bimbingan serta pada

. Peningkata a ‘& : J] ok yang diberikan buku
pedoman, latihan dan 3 v 1, lebih tinggi dibandingkan dengan

kelompok yang diberikan buku pedoman dan latihan tanpa dibimbing

A. Kesimpula

3. Usia mempengaruhi tingkat rasa percaya diri remaja . Semakin tinggi perbedaan

usia remaja semakin meningkatkan rasa percaya dirinya

112
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4. Latihan membangun kepercayaan diri dengan memberikan buku pedoman , tatap
muka lima kali dan dibimbing dua kali lebih memberikan perbedaan peningkatan

rasa percaya diri remaja dikelurahan Sindang Barang Bogor.

B. Saran

1. Perawat pelaksana/pem

a. Peray emaja , dapat melakukan
1 intervensi pada

an melakukan

ontin me erilaku dan

emberikan motivasi f€inaj@lintul@berperilaku lebih

ayaa aja dapat

punBifidividu dengaWan jaringan

rakat.

metode pendidikan

2. Penelitian lebih lanjut

a. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan , maka perlu adanya inovasi baru
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan memperbaiki rancangan

penelitian. .
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b. Perlu penelitian pengembangan latihan membangun kepercayaan diri remaja
yang berfokus pada factor-faktor yang mempengaruhi seperti faktor keluarga,
teman sebaya sehingga model yang sama dapat dibuktikan untuk diterapkan

sesuai dengan kondisi dan situasi remaja.

c. Untuk menilai keefektj atthan membangun kepercayaan diri dalam

meningkatkan® [ D8 dilakukan penelitian dengan
ditan § . ‘ persepsi remaja ( Self
remaja, agar lebih

ajaterhadap latihan

-
—
>
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Lampiran 1

PENJELASAN PENELITIAN

Kepada Yth: Bogor, April 2008
Adik-adik remaja

Se- kelurahan Sindang Barang

Di Bogor.

Adiksad . oM 3 a ok g a ratan mental di
mas a berkenas oan f) aKkhir saya Y] Tesis dengan

oary ihan 1 bang epere lap harga diri

ju
re rahan Sindang Bagang Bogof® sudilah kiranya pat menjadi
re

$PO alam elitian

SeWnden, info
berha alam penelitiat
erahasia dan tidak akan

karena ].Wl!asi yangmdi K
mempengaruhi (E;» adik=adik T“‘* uesioner adik-adik tidak

Peran serta aktif adik-adi a membangun rasa percaya diri pada

befikan merupakag,ba yang sangat

psioner adik-adikK tidak perlu ragu,

perlu men

penelitian ini sangat kami hargai . esediaan dan kerjasama adik-adik sekalian,
saya ucapkan terimakasih.
Hormat saya

Peneliti

(Nurlis)
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Lampiran 2

LEMBAR PERSETUJUAN
(INFORMED CONCENT)

Saya yang bertg jelasan tentang penelitian

ini dan memidg bahwa penelitian ini
tidak begdamp? : Aa : elitian ini sangat

besagimal 2 bag an Ke el SNYa B dimasyarakat.

De imsava menyatakan bersediadményadi respeaden dan ) ssioner dalam

adap harga

pe o b dul “Perrg@guh lagihan mgmbangun kep

elurabameSindang@Ba FWang 3 dilaksan lan April —

an Keps atan Jiwa

Ju g ahasiswa “Buo g Arjana  Kek

Fal eperawe

-

Penelit

|

(Nurlis) ( )
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Lampiran 3

KUESIONER A
DATA DEMOGRAFI REMAJA YANG ADA
DI KELURAHAN SINDANG BARANG BOGOR

Petunjuk Pengisian:

¢ Bacalah dengan teliti pertanyaan berikut

Isilah atau lingkari jawaban yang pdengan data adik-adik.

1. Nomor Re 1 oleh peneliti )
2. UmuREsy

. 4 n B

4. e 1. L3

SV :

ika mas olah T ( SMP, SN Y cbutkan )

dak, pendidikar
kal s IOBMP, SMA, S

tkan)

4. Lain-lain (sebutkan) ............

8. Pernahkah saudara mengikuti kegiatan latihan yang berkaitan dengan stimulasi

perkembangan jiwa remaja : 1. Tidak pernah 2. Pernah (sebutkan, kapan,dimana)
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Lampiran 4

KUESIONER B
RASA PERCAYA DIRI REMAJA

Pilihlah dengan memberi tanda silang (\') pada kolom:
S : Bilapernyataan selalu dipikirkan /dilakukan
ikirkan /dilakukan

K : Bila pernyataan kadang-kad i
J : Bila pernyataan jara / 0

TP : Bila perg 1 ¢

{} )
\ /] e

U dengan ora

MM:MJ
W

3 dan sebuta

.....

‘ﬂ Al
%
L g .“fﬁ

6 @ | Y08 da ada diri saya

Bl & 7S
-

8
Y. Saya membutuhkan pujiaii, penge
ataupun pcng
10 | Saya mengorbankane Al ne hins {pldem diterima

orang lain atau kelompok:,

11 | Saya berani menjadi diri saya sendiri

12 | Saya bangga menjadi laki laki atau perempuan

13 | Saya merasa senang menjadi remaja

14 | Saya yakin agama saya mengajarkan kebaikan

15 | Saya menyesuaikan diri bila berada dirumah, disekolah
dan di lingkungan masyarakat

16 | Saya mengutarakan pendapat tanpa kesulitan
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17 | Saya mensyukuri setiap apa yang sudah diberikan tuhan
walau sedikit

18 | Saya merasa malu dan gugup berada didepan umum

19 | Saya percaya diri ketika bersama teman , keluarga
dirumah dan disekolah

20 | Saya mampu berbicara, dengan terbuka

21 | Saya mampu tampil didepan orang banyak

22 | Saya dapat bersosialisasi tanpa halangan

23 | Saya merasa terpukul apabi adapi penolakan
orang lain

24 | Saya meras S

o " f ‘ ‘ \
Bilg .. '\ '

ainggi

a membuat keputusa 11k s

_‘Wm- 7N

v LLLS

emasang st ladapi be

32

33

34 | Saya merasa bernilai dan dibuttl

35 | Saya tidak kuatir terhadap pendapat orang lain

36 | Saya percaya tidak ada seorangpun didunia yang
sempurna

37 | Saya memperbaiki hal yang kurang pada diri saya dan
menguatkan hal yang baik dan positif
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KISI- KIST INSTRUMEN PENELITIAN

Lampiran 5

VARIABEL | NO SUB VARIABEL NOMOR SOAL JUMLAH
Rasa 5 soal
percaya diri
remaja

6 soal

5 soal

6 soal

¥ T 7y

4 soal

. 7 soal

l 34, 35, 36, '7‘ ’ 4 soal

Jum

-3

37 soal

AN\
|
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